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ى انَْ  قَبْلِ  مِنْ  بِالْقهرْاٰنِ  تعَْجَلْ  وَلَ  الْحَق    الْمَلِكه  اٰللّه  فَتعَٰلىَ   اِلَيْكَ  ي قْض ٰ
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ب ِ  ۝١ عِلْمًا زِدْنيِْ  رَّ  

Maha tinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Janganlah engkau (Nabi 
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adalah bentuk doa dalam tindakan, dan mengamalkannya adalah bukti syukur 

kepada Sang Pemberi Ilmu." 
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan kemudahan dan 

kelancaran untuk menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Penulis memberikan tugas 

akhir (skripsi) ini kepada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam Sultan Agung dengan tulus dan 

semoga mendapatkan manfaat serta keberkahan dari Allah SWT. 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

SARI 

Yasinta, E. 2025. Pengaruh Model Joyfull Learning Berbantuan Pull Out Photo 

Math Box dengan Augmented Reality Terhadap Literasi Matematika Siswa. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. Pembimbing: Nila Ubaidah, 

S.Pd., M. Pd.  

Literasi matematika siswa di tingkat SMP masih tergolong rendah, salah satu 

penyebab utamanya adalah penggunaan model pembelajaran yang monoton dan 

kurang melibatkan siswa secara aktif. Pendekatan konvensional yang berfokus pada 

hafalan rumus dan prosedur cenderung membuat siswa pasif, kurang tertarik, dan 

tidak mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata. 

Kondisi ini menuntut adanya inovasi dalam strategi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dan membangun pemahaman matematis yang 

lebih bermakna.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model joyfull learning 

berbantuan media pull out photo math box dengan augmented reality (AR) terhadap 

literasi matematika siswa. Literasi matematika merupakan kemampuan penting 

yang harus dimiliki siswa dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21, 

namun sering kali belum berkembang optimal melalui metode konvensional. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-

eksperimental (one group pretest-posttest). Sampel penelitian adalah siswa kelas IX 

A SMP Negeri 1 Trangkil. Instrumen yang digunakan berupa tes literasi matematika 

yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya serta angket respon siswa. Data 

dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui perbedaan skor literasi matematika 

sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan model joyfull learning 

berbantuan pull out photo math box.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

penggunaan model joyfull learning berbantuan pull out photo math box dengan 

augmented reality terhadap peningkatan literasi matematika siswa. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis 

teknologi interaktif dapat menjadi alternatif strategi yang efektif dalam 

meningkatkan literasi matematika. 

Kata Kunci: Joyfull Learning, Pull Out Photo Math Box, Augmented Reality, 

Literasi Matematika 
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ABSTRACT 

Yasinta, E. 2025. The Effect of the Joyfull Learning Model Assisted by Pull Out 

Photo Math Box with Augmented Reality on the Mathematics Literacy. Thesis. 

Mathematics Education Study Program. Faculty of Teacher Training and 

Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor: Nila Ubaidah, 

S.Pd., M. Pd.  

Students' mathematical literacy at the junior high school level is still 

relatively low, one of the main causes is the use of monotonous learning models and 

lack of active student engagement. Conventional approaches that focus on 

memorizing formulas and procedures tend to leave students passive, less interested, 

and unable to relate mathematical concepts to real-life contexts. This condition 

demands innovation in learning strategies that are able to increase student 

engagement and build more meaningful mathematical understanding.  

This study aims to determine the effect of the joyfull learning model  assisted 

by the media pull out photo math box with augmented reality (AR) on the 

mathematical literacy of junior high school students. Mathematical literacy is an 

important skill that students must have in facing the challenges of 21st century 

learning, but it is often not optimally developed through conventional methods. This 

research is a quantitative research with a pre-experimental research design (one 

group pretest-posttest). The research sample was grade IX A students of SMP 

Negeri 1 Trangkil. The instruments used are in the form of a mathematical literacy 

test that has been tested for validity and reliability as well as a student response 

questionnaire. Data were analyzed using a t-test to determine the difference in 

mathematical literacy scores before and after learning using a joyfull learning 

model assisted by pull out photo math box.  

The results of the study showed that there was a significant effect of the use  

of joyfull learning models assisted by pull out photo math boxes with augmented 

reality on improving students' mathematical literacy. These findings show that the 

application of fun and interactive technology-based learning can be an effective 

alternative strategy in improving mathematics literacy. 

Keywords: Joyfull Learning, Pull Out Photo Math Box, Augmented Reality, Math 

Literacy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Matevmatika mevrupakan salah satu mata pe vlajaran yang dipevlajari ovlevh siswa 

se vjak tingkat sevkovlah dasar hingga pe vrguruan tinggi. Hal ini dikarevnakan 

matevmatika mevrupakan mata pevlajaran yang pevnting bagi pevrke vmbangan bidang 

ilmu pevnge vtahuan lainnya, sevpevrti sains dan tevknovlovgi (Ubaidah & Kusmaryono, 

2020). Mate vmatika mevmiliki pevranan yang sangat pe vnting dalam dunia Pe vndidikan, 

hal ini disevbabkan karevna tujuan pevmbevlajaran matevmatika adalah mevngajarkan 

ke vpada siswa untuk mevnge vmbangkan kevmampuan bevrpikir yang tevrce vrmin pada 

ke vmampuan bevrpikir lovgis, rasiovnal, kritis, dan siste vmatis (Susanto, 2019). Se vlain 

itu, pevmbevlajaran matevmatika juga salah satu pevmbevlajaran yang pevnting dalam 

upaya mevmpevrsiapkan sumbevr daya manusia di evra glovbal. Ovle vh karevna itu, 

pe vmahaman yang baik tevrhadap kovnse vp-kovnse vp matevmatika sangat dipevrlukan 

untuk mevnghadapi tantangan di evra glovbalisasi dan tevknovlovgi yang se vmakin maju.  

Provse vs pe vmbe vlajaran matevmatika saat ini cevnde vrung movnovtovn, te vovritis, kurang 

kovntevks dan be vrsifat se vmu (Wulantina & Maskar, 2019). Me vtovdev yang paling umum 

digunakan sevpevrti cevramah dan latihan soval yang bevrulang-ulang mevnjadikan siswa 

pasif dan kurang te vrlibat se vcara aktif dalam provse vs pe vmbevlajaran. Pevmbevlajaran 

yang kurang bevrvariasi ini mevmpevngaruhi kurangnya minat siswa untuk 

mevmpe vlajari matevmatika sevcara levbih mevndalam. Ovlevh karevna itu, pevrlu adanya 

pe vmbevlajaran matevmatika yang unik dan inovvatif guna mevningkatkan kevmampuan 

matevmatis siswa.  
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Pe vmilihan movdevl pevmbe vlajaran yang tevpat sangat dipevrlukan dalam provse vs 

pe vmbevlajaran matevmatika agar siswa mevrasa sevnang se vhingga siswa tidak mudah 

bovsan dan levbih mudah mevmahami kovnse vp-kovnse vp matevmatika yang diajarkan. 

Salah satu movde vl pevmbevlajaran yang dapat digunakan ovle vh guru dalam 

pe vmbevlajaran matevmatika yakni movdevl pe vmbevlajaran jovyfull levarning. Movdevl ini 

mevne vkankan pevmbevlajaran yang didukung ovlevh lingkungan yang mevnye vnangkan 

(jovyfull levarning) untuk me vningkatkan movtivasi bevlajar (Yabov, 2020). Movde vl jovyfull 

levarning mevrupakan movde vl pevmbevlajaran yang bevrusaha mevmbangkitkan minat dan 

partisipasi pevnuh dari siswa se vrta mevnciptakan makna, pevmahaman, dan nilai-nilai 

yang mevmbuat siswa sevnang (Sevtyovrini, 2023). Hal ini sevjalan devngan pevndapat 

Husna (2022) yang mevnyatakan bahwa movde vl pevmbevlajaran jovyfull levarning 

be vrtujuan agar siswa bevrse vmangat dan ge vmbira dalam bevlajar sevrta mevnciptakan 

suasana be vlajar mevngajar yang mevnyevnangkan se vhingga pevrhatian siswa se vcara 

pe vnuh tevrpusat dalam pevmbevlajaran sevrta aktif dalam mevmpe vrovlevh infovrmasi. Sevlain 

itu, kevse vjahtevraan psikovlovgis juga bevrkovntribusi sevcara signifikan tevrhadap 

tevrcapainya kevbahagiaan sevjati dalam provse vs be vlajar mevngajar, sevhingga mevmiliki 

pe vran yang krusial dalam mevmbe vntuk suasana pevmbe vlajaran yang povsitif dan 

be vrmakna (Ubaidah & Junaevdi, 2024). 

Pe vmbevlajaran yang mevnyevnangkan harus didukung pula devngan mevdia 

pe vmbevlajaran yang mevnarik dan intevraktif. Me vdia intevraktif tidak hanya mevmbantu 

siswa me vmahami matevri de vngan levbih baik, tevtapi juga mevmbuat provse vs be vlajar 

mevnjadi levbih be vrmakna. Pull ovut phovtov math bovx mevrupakan mevdia pevmbe vlajaran 

matevmatika yang mevnggabungkan tevknovlovgi augme vntevd re vality (AR) de vngan 
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kovnse vp pull ovut phovtov math bovx. Pevnggunaan mevdia pevmbevlajaran pull ovut phovtov 

math bovx mevrupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan ovle vh se vovrang pevndidik 

dalam mevnye vdiakan mevdia pevmbe vlajaran yang krevatif dan intevraktif. (Wisnu 

Wardana evt al., 2022). Mevdia pevmbevlajaran pull ovut phovtov math bovx mevmanfaatkan 

bahan-bahan sevdevrhana yang mudah dipevrovle vh ovlevh se vovrang guru, mevlalui 

pe vnggunaan bahan tevrse vbut diharapkan guru dapat levbih mudah mevnyampaikan 

matevri kevpada siswa. Pull ovut phovtov math bovx ini dirancang untuk mevmbevrikan 

pe vngalaman bevlajar yang levbih nyata dan bevrmakna bagi siswa devngan 

mevnggabungkan dunia nyata dan evlevme vn virtual mevnggunakan augmevntevd re vality.  

Pe vnggunaan mevdia pevmbevlajaran devngan augme vntevd re vality mevrupakan salah 

satu pevmanfaatan tevknovlovgi yang tevrintevgrasi dalam provse vs pevmbe vlajaran (Junaevdi 

e vt al., 2024). Pe vnggunaan pull ovut phovtov math bovx de vngan augme vnte vd re vality 

mevmudahkan aksevs siswa se vcara levbih luas se vrta mevmbevrikan visualisasi yang levbih 

nyata dan intevraktif (Pujiastuti evt al., 2020). Se vlain itu kovnse vp matevmatika 

ditampilkan levbih nyata sevpe vrti mevnevrapkan rumus gevovmevtri pada ovbjevk 3D, 

se vhingga mevmudahkan siswa dalam me vngaplikasikan matevmatika. Sevlain itu, 

kovnse vp matevmatika ditampilkan devngan levbih kovnkre vt, sevpe vrti pevnevrapan rumus 

ge vovmevtri pada ovbjevk 3D, yang mevmudahkan siswa dalam mevngaplikasikan 

matevmatika. Suliyovnov (dalam Islamiya evt al., 2024) mevnyatakan bahwa augmevntevd 

re vality bisa diaksevs me vnggunakan smartphovnev de vngan se vmua fitur yang bisa 

digunakan siswa dalam provse vs pe vmbevlajaran.  

Me vdia pull ovut phovtov math bovx de vngan augme vntevd re vality bevrfungsi se vbagai 

alat pevmbevlajaran yang evfevktif untuk mevngovptimalkan provse vs bevlajar karevna 
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be vbevrapa alasan, yaitu: a) mudah disajikan dalam pevmbevlajaran, dan b) levbih 

mampu mevnarik pevrhatian siswa (Nabila evt al., 2021). Mevdia pevmbevlajaran bevrupa 

pull ovut phovtov math bovx yang dapat digunakan devngan cara ditarik kevluar se vrta 

dilevngkapi devngan barcovdev augme vntevd re vality pada bagian bawah mevdia 

diharapkan dapat mevningkatkan kevmampuan litevrasi matevmatika siswa. Hal ini 

dise vbabkan karevna litevrasi matevmatika sangat bevrpevngaruh tevrhadap pevnge vmbangan 

intevlevktual siswa (Alwi, 2023).  

Ke vmampuan litevrasi matevmatika adalah kevtevrampilan pevnting yang harus 

dikevmbangkan di abad kev-21, namun kevnyataannya tingkat litevrasi matevmatika 

siswa di Indovne vsia masih bevlum mevnce vrminkan urge vnsi tevrse vbut. Fakta di lapangan 

mevnunjukkan bahwa litevrasi matevmatika siswa di Indovne vsia masih tevrgovlovng revndah 

(Siswandari evt al., 2021). Bevrbagai pevnilaian intevrnasiovnal yang diikuti Indovnevsia, 

tevrmasuk pe vnilaian Provgramme v fovr Inte vrnatiovnal Stude vnt Asse vssme vnt (PISA) yang 

dise vlevnggarakan ovlevh Ovrganisatiovn fovr E vcovnovmic Cov-ovpe vratiovn and Devvevlovpme vnt 

(OvE vCD), mevnunjukkan fakta ini. Hasil survevy PISA tevrbaru tahun 2022 

mevnunjukkan skovr kevmampuan litevrasi matevmatika Nevgara Indovnevsia adalah 366 

(OvE vCD, 2023).  

Hasil tevrse vbut mevnunjukkan bahwa litevrasi matevmatika siswa Indovnevsia masih 

be vlum mevncapai tingkat yang ovptimal dan tevrtinggal cukup jauh dibandingkan 

de vngan nevgara-nevgara lain. Litevrasi matevmatika didevfinisikan sevbagai kevmampuan 

individu untuk mevrumuskan, mevne vrapkan, dan me vngintevrprevtasikan matevmatika 

dalam bevrbagai situasi (Rusmana, 2019). Matevmatika tidak dapat dipahami devngan 
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baik tanpa litevrasi yang baik pula. Ovlevh karevna itu, litevrasi mevnjadi aspevk pe vnting 

dalam provse vs pe vmbevlajaran. 

Pe vrmasalahan tevrkait litevrasi matevmatika di kalangan siswa saat ini cukup 

signifikan. Banyak siswa mevngalami kevsulitan dalam mevmahami kovnse vp-kovnse vp 

matevmatika yang diajarkan. Hal ini tevrlihat dari hasil bevlajar siswa yang masih 

tevrgovlovng revndah. Bevbe vrapa faktovr yang mevnye vbabkan kevmampuan litevrasi siswa 

re vndah diantaranya, matevri yang dipilih, pevmbevlajaran yang dibevrikan guru di ke vlas, 

lingkungan kevlas, lingkungan kevluarga, kevmampuan siswa itu sevndiri, dan kevsiapan 

dalam pevlaksanaan pevmbevlajaran. Hal ini se vjalan devngan pe vndapat Sari (dalam Fitni 

e vt al., 2023) yang mevnyatakan bahwa revndahnya kevmampuan litevrasi karevna faktovr 

langkah atau movdevl pe vmbevlajaran yang digunakan dalam kevlas. Se vlain itu, dalam 

pe vnevlitian (Muzaki dan Masjudin, 2019) mevnye vbutkan bahwa Kevmampuan litevrasi 

siswa dipevngaruhi ovle vh tingkat kevmampuan awal matevmatika mevre vka siswa. Jika 

ke vmampuan awal matevmatika siswa tinggi, kevmampuan litevrasi mevre vka cevndevrung 

baik. Se vbaliknya, jika kevmampuan awal matevmatika siswa re vndah, kevmampuan 

litevrasi mevrevka juga akan revndah.  

Be vbevrapa faktovr yang mevmpevngaruhi revndahnya litevrasi matevmatika siswa 

tevrse vbut se vbagian bevsar me vngarah pada movde vl pevmbe vlajaran yang digunakan ovle vh 

guru. Se vlain faktovr yang bevrasal dari dalam kevlas, ke vmampuan litevrasi juga 

dipevngaruhi ovlevh faktovr intevrnal, sevpe vrti tingkat kevpe vrcayaan diri siswa (Sulfayanti, 

2023). Pe vnevlitian lain juga mevnunjukkan bahwa revndahnya kevmampuan litevrasi 

siswa dipevngaruhi ovle vh kevmampuan awal mevre vka.  Hal tevrse vbut tevntu harus 

mevndapatkan pevrhatian dari para pevndidik maupun akadevmisi, untuk mevne vmukan 
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sovlusi yang dapat ditevrapkan di bevrbagai jevnjang sevkovlah. Guna mevngatasi 

pe vrmasalahan tevrse vbut, maka dipevrlukan movde vl pevmbevlajaran yang aktif dan krevatif.  

Be vrdasarkan paparan pevrmasalahan tevrse vbut, maka dipevrlukan pevne vlitian untuk 

mevnge vksplovrasi pevngaruh movdevl jovyfull levarning me vnggunakan mevdia pull ovut 

phovtov math bovx devngan augme vntevd re valitty tevrhadap kevmampuan litevrasi 

matevmatika siswa. De vngan devmikian, pevne vliti bevrmaksud me vmbevrikan sovlusi dari 

pe vrmasalahan tevrse vbut devngan mevlaksanakan pevne vlitian yang bevrjudul “Pevngaruh 

Movde vl Jovyfull levarning Bevrbantuan Pull Ovut Phovtov Math Bovx devngan Augmevntevd 

re vality tevrhadap Litevrasi Matevmatika Siswa”  

1.2 Identifikasi Masalah 

Be vrdasarkan latar bevlakang masalah tevrse vbut, dapat diidevntifikasikan masalah-

masalah bevrikut: 

1. Pe vmbevlajaran yang kurang mevnarik dan inovvatif mevmpevngaruhi kurangnya 

minat siswa untuk bevlajar matevmatika.  

2. Tingkat litevrasi matevmatika siswa yang kurang baik sevhingga kevsulitan 

mevngaplikasikan matevmatika dalam kevhidupan se vhari-hari.  

3. Pe vrlu ditevrapkan movde vl pevmbevlajaran yang dapat mevngikutse vrtakan siswa 

se vcara aktif dalam provse vs pe vmbe vlajaran.  

4. Pe vrlu ditevrapkan pevmbevlajaran yang mevnye vnangkan untuk mevmbangkitkan 

movtivasi bevlajar siswa se vhingga mampu me vningkatkan kevmampuan litevrasi 

matevmatika siswa.  
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5. Pe vrlu ditevrapkan pevmbe vlajaran yang mevnggunakan mevdia intevraktif devngan 

augme vntevd re vality sevpe vrti pull ovut phovtov math bovx untuk me vningkatkan minat 

siswa dalam pevmbevlajaran matevmatika.  

1.3 Pembatasan Masalah 

Pe vmbatasan masalah dipevrlukan agar pevne vlitian ini levbih evfe vktif, evfisievn, fovkus, 

dan mevndalam. Adapun pevmbatasan masalah yang dikaji dalam pevne vlitian ini 

adalah sevbagai bevrikut:  

1. Pe vne vlitian ini hanya akan mevngkaji pevngaruh movde vl pevmbe vlajaran jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality 

tevrhadap litevrasi matevmatika siswa. 

2. Pe vne vlitian ini hanya dilakukan pada siswa ke vlas IX A SMP Ne vge vri 1 Trangkil. 

3. Pe vne vlitian ini hanya mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan mevdia 

pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality. 

4. Pe vne vlitian ini hanya mevngukur litevrasi matevmatika siswa pada matevri bangun 

ruang sisi datar. 

5. Pe vne vlitian ini mevnggunakan mevtovdev pe vne vlitian kuantitatif devngan devsain 

pe vnevlitian prev-e vxpevrime vntal (ovnev grovup pre vtevst povsttevst). 

1.4 Rumusan Masalah 

Be vrdasarkan latar bevlakang dan batasan masalah, maka rumusan masalah 

dalam pevnevlitian ini yaitu apakah tevrdapat pevngaruh yang signifikan dari 

pe vnggunaan movdevl pe vmbevlajaran jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov 

math bovx devngan augme vntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika siswa? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Be vrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pevnevlitian ini adalah 

mevnde vskripsikan pevngaruh movdevl pevmbevlajaran jovyfull levarning bevrbantuan pull 

ovut phovtov math bovx de vngan augmevntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika siswa .  

1.6 Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Tevovritis: 

• Me vnambah khazanah karya ilmiah bagi mata pevlajaran matevmatika. 

• Hasil pevne vlitian dapat mevnjadi dasar bagi pe vngevmbangan movdevl pevmbevlajaran 

inovvatif yang mevngintevgrasikan tevknovlovgi AR.  

• Me vnambah sumbevr rujukan atau revfe vrevnsi bagi pevne vlitian-pevnevlitian 

se vlanjutnya yang ingin mevngevksplovrasi pe vnggunaan AR dalam pevndidikan, 

khususnya dalam pevmbevlajaran matevmatika. sevrta mevmbevrikan wawasan 

mevnge vnai evfe vktifitas movdevl jovyfull levarning dalam mevningkatkan litevrasi 

matevmatika siswa.  

b. Manfaat Praktis:  

• Bagi Siswa: Dapat mevmbantu siswa mevmahami kovnse vp-kovnse vp matevmatika 

de vngan levbih baik se vhingga mampu mevningkatkan litevrasi matevmatika siswa 

mevlalui pevnggunaan movde vl jovyfull levarning dan augme vntevd re vality dalam 

pe vmbevlajaran. 

• Bagi Guru: Dapat digunakan se vbagai revfevre vnsi untuk mevnambah pevnge vtahuan 

dan wawasan guru tevrkait movde vl pevmbevlajaran inovvatif yang mevngintevgrasikan 

augme vntevd re vality dalam usaha mevningkatkan kevmampuan litevrasi matevmatika. 
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Provduk yang dihasilkan juga dapat mevmbantu guru dalam mevngajar sevbagai 

pe vlevngkap buku ajar.  

• Bagi Se vkovlah: Dapat mevningkatkan kualitas provse vs pe vmbe vlajaran matevmatika 

de vngan mevngadovpsi movdevl jovyfull levarning dan tevknovlovgi AR yang dapat 

mevmbantu provse vs be vlajar mevngajar levbih e vfe vktif dan evfisievn. 

• Bagi Pevne vliti: Dapat mevnambah wawasan dan pevnge vtahuan sevrta mevmbevrikan 

pe vngalaman pevne vliti dalam mevnguji pe vngaruh pevnggunaan movdevl 

pe vmbevlajaran jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx me vlalui 

augme vntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika siswa. 

• Bagi Pevne vliti Sevlanjutnya: Dapat mevnjadi bahan pevrtimbangan pevnevliti 

se vlanjutnya devngan mevngide vntifikasi kevle vmahan dan kevkuatan dari pevne vlitian 

ini sevhingga dapat dilakukan pevrbaikan pada pevne vlitian sevlanjutnya agar dapat 

mevnjadi karya ilmiah yang levbih baik.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Model Pembelajaran Joyfull Learning 

2.1.1 Pengertian Model Joyfull Learning 

Me vnurut Jovycev & Wevil (dalam Khove vrunnisa & Aqwal, 2020) movdevl 

pe vmbevlajaran mevrupakan suatu revncana atau povla yang digunakan untuk 

mevnge vmbangkan kurikulum (revncana pevmbevlajaran jangka panjang), mevrancang 

matevri pevmbevlajaran, sevrta mevngarahkan provse vs pe vmbe vlajaran di kevlas atau tevmpat 

lainnya. Movdevl pe vmbevlajaran tevrdiri dari be vrbagai macam, salah satunya adalah 

movdevl jovyfull levarning, yang mevne vkankan pe vntingnya mevnciptakan suasana bevlajar 

yang mevnye vnangkan dan mevnarik. Jovyfull levarning be vrasal dari kata "Jovyful" yang 

be vrarti mevnyevnangkan dan "Le varning" yang bevrarti pevmbevlajaran. Mevnurut Ev. 

Mulyasa (dalam Ulandari, 2023) pevmbevlajaran mevnye vnangkan (jovyfull levarning) 

adalah provse vs pe vmbevlajaran di mana tevrdapat ikatan yang kuat antara pevndidik dan 

pe vse vrta didik, tanpa adanya pevrasaan tevrpaksa atau tevkanan (novt undevr pre vssure v). 

De vngan kata lain, pevmbevlajaran mevnye vnangkan mevrupakan provse vs be vlajar mevngajar 

yang disevrtai adanya povla hubungan baik antara pevndidik dan pevse vrta didik. Hal ini 

se vjalan devngan pe vndapat Frairev (dalam Bevtty, 2023) yang mevnyatakan bahwa jovyfull 

levarning adalah pevmbevlajaran yang bevbas dari tevkanan fisik maupun mevntal.  

Me vnurut Catharinacatur (dalam Putri, 2023) se vcara kevse vluruhan, movde vl 

pe vmbevlajaran jovyfull levarning adalah pevnde vkatan yang cevpat, tevpat, dan 

mevnye vnangkan, dirancang untuk mevnyevimbangkan kevrja ovtak se vhingga dapat 

be vrkevmbang se vcara ovptimal. Dapat dikatakan cevpat karevna pevmbe vlajaran jovyfull 



11 
 
 
 

 
 

levarning mevmbantu siswa mevnguasai matevri dalam waktu yang levbih singkat. 

Dise vbut tevpat karevna anak-anak di usia se vkovlah cevndevrung me vnyukai provse vs 

pe vmbevlajaran yang nyaman dan bevbas dari tevkanan. Matevri yang sulit dijadikan 

levbih mudah dan sevde vrhana, sevhingga dapat mevngurangi kevjevnuhan siswa saat 

be vlajar.  

Movde vl pevmbevlajaran jovyfull levarning dapat ditevrapkan mevlalui pevngevlovlaan 

pe vmbevlajaran yang dinamis dan bevragam, mevnciptakan suasana yang santai, 

mevmovtivasi pevse vrta didik, sevrta mevnyambut mevrevka devngan hangat dan antusias. 

Dalam kovntevks pe vmbe vlajaran yang mevnye vnangkan, sevovrang guru diharapkan tidak 

hanya bevrfungsi se vbagai pevngajar, tevtapi juga sevbagai fasilitatovr dan movtivatovr bagi 

pe vse vrta didik. Me vlalui movde vl pe vmbevlajaran ini, tevrcipta sinevrgi yang baik se vrta 

mevmbe vrikan makna bevlajar yang kovntevkstual, kovnstruktivismev, dan aktif. Movde vl ini 

sangat mevndukung pe vrkevmbangan psikovlovgis anak karevna evse vnsi pe vmbevlajaran dan 

mevtovde v yang digunakan dalam jovyfull levarning me vnevkankan spe vsifikasi yang 

be vrbevda. Fovkus utama dari pevmbevlajaran ini adalah pada aspevk movral dan psikovlovgis 

pe vse vrta didik, sevhingga dapat mevndovrovng se vmangat mevrevka untuk bevlajar. 

Movde vl pe vmbevlajaran jovyfull levarning tidak hanya bevrfovkus pada ke vgiatan 

be vrmain, tevtapi juga pada pevngalaman bevlajar pevse vrta didik devngan mevngaitkannya 

dalam kevhidupan sevhari-hari. Pevmbe vlajaran yang mevnyevnangkan dapat mevmbe vntuk 

sikap dan pevrilaku pevse vrta didik agar levbih se vmangat dalam bevlajar, karevna suasana 

yang cevria mevmungkinkan mevre vka untuk mevmahami matevri yang disampaikan 

mevlalui mevtovde v be vrmain. Sevlain itu, pevse vrta didik juga dapat bevlajar dari lingkungan 

di se vkitarnya, yang mevliputi lingkungan fisik dan lingkungan sovsial. Movde vl jovyfull 
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levarning ini juga me vrupakan salah satu pevnde vkatan yang dapat disevsuaikan de vngan 

be vrbagai mevtovdev dan gaya. Pe vnye vsuaian gaya dan mevtovde v ini bevrtujuan agar pevse vrta 

didik mevngalami pevrke vmbangan yang baik, karevna mevre vka mevrasa nyaman sevlama 

provse vs be vlajar dan tidak mevrasa bovsan. 

Adapun ciri-ciri pevmbe vlajaran yang mevnye vnangkan mevnurut Asmani (dalam 

Nurdiana evt al., 2021) adalah sevbagai bevrikut:  

a. Me vnciptakan lingkungan tanpa strevss (rilevks).  

b. Matevri yang dibevrikan sevsuai devngan tingkat pevrke vmbangan anak. 

c. Bevlajar sevcara evmovsiovnal, sevpe vrti adanya humovr dan dukungan se vmangat.  

d. Me vlibatkan sevmua indevra dan ovtak kiri (analitis) maupun kanan (sovsial). 

e v. Me vnantang pevse vrta didik dan mevngevkspre vsikan apa yang sevdang dipevlajari. 

2.1.2 Langkah-langkah Model Joyfull learning  

Movde vl jovyfull levarning dalam provse vs pevmbevlajarannya bevrusaha untuk 

mevmbangun pevngalaman bevlajar pevse vrta didik agar dapat mevmpe vrovlevh pevngalaman 

se vrta pevnge vtahuan yang baru. Pevran guru disini sangat pevnting dalam mevnciptakan 

suasana bevlajar yang mevnye vnangkan, sevhingga pevse vrta didik dapat fovkus pada 

ke vgiatan pevmbe vlajaran. Adapun langkah-langkah movdevl jovyfull levarning mevnurut 

Shovlikhah (dalam Evrmawati, 2023) adalah se vbagai bevrikut:  

a. Tahap Pe vrsiapan 

Tahap pevrsiapan bevrkaitan devngan pevrsiapan siswa untuk bevlajar. Tanpa itu 

siswa akan lambat dan bahkan bisa bevrhe vnti bevgitu saja. Tujuan dari pevrsiapan 

pe vmbevlajaran adalah untuk:  

- Me vngajak siswa kevluar dari kevadaan mevntal yang pasif.  
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- Me vnyingkirkan rintangan bevlajar.  

- Me vrangsang minat dan rasa ingin tahu siswa.  

- Me vmbevri siswa pe vrasaan povsitif mevnge vnai, dan hubungan yang be vrmakna 

de vngan tovpik pevlajaran.  

- Me vnjadikan siswa aktif yang tevrgugah untuk be vrpikir, bevlajar, mevnciptakan, 

dan tumbuh.  

- Me vngajak murid kevluar dari kevtevrasingan dan masuk ke vdalam kovmunitas 

be vlajar.  

Hal ini akan mevmbevrikan dampak psikovlovgis yang povsitif tevrhadap 

ke vpevrcayaan diri siswa dalam mevraih tujuan yang diinginkannya. Pada tahap 

ini, guru mevmbevrikan dovrovngan se vmangat mevlalui kata-kata movtivasi maupun 

lagu atau yevl-yevl yang dapat mevmbantu siswa me vle vpaskan tevkanan dan 

mevningkatkan minat mevrevka tevrhadap pevmbe vlajaran.  

b. Tahap Pe vnyampaian  

Tahap pevnyampaian dalam siklus pe vmbevlajaran bevrtujuan untuk 

mevnghubungkan kevgiatan pevmbe vlajaran de vngan matevri yang mevmulai provse vs 

be vlajar sevcara mevnarik dan povsitif. Pada tahap ini, guru mevnyajikan matevri yang 

dikaitkan devngan situasi nyata yang sevring dijumpai siswa dalam kevhidupan 

se vhari-hari, sevrta dihubungkan devngan pevnge vtahuan dan pevngalaman yang tevlah 

dimiliki siswa sevbe vlumnya.  

c. Tahap Pe vlatihan  

Inilah tahap di mana provse vs pe vmbe vlajaran bevrlangsung se vcara aktif. 

Ke vgiatan bevlajar dirancang mevnye vrupai pe vrmainan, misalnya mevlalui mevtovdev 
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kuis atau mevtovde v lainnya, dan disevrtai devngan pevnggunaan gambar atau animasi 

untuk mevningkatkan kevtevrtarikan sevrta mevmbuat siswa mevrasa sevnang saat 

be vlajar. Mevtovde v kuis, misalnya, mevlibatkan pevmbagian siswa kev dalam 

be vbevrapa kevlovmpovk yang saling bevrsaing untuk me vraih kevmevnangan. Untuk 

mevningkatkan daya tarik dan mevndovrovng partisipasi aktif, siswa yang bevrpe vran 

aktif dalam kuis dibevrikan hadiah dan pujian. Sevlain itu, pevnyisipan humovr 

se vlama provse vs pe vmbevlajaran juga dapat mevmbuat suasana levbih mevnyevnangkan 

dan mevmbantu siswa levbih mevnikmati mate vri yang diajarkan.  

d. Tahap Pe vnutup 

Pada tahap ini, guru dan siswa bevrsama-sama mevrangkum matevri yang tevlah 

dipevlajari. Pevnutupan pevmbevlajaran dilakukan devngan kata-kata pevnutup se vrta 

lagu atau nyanyian yang mevnyevnangkan bagi siswa. Jika fasilitas dan waktu 

mevmungkinkan, guru juga dapat mevmutar lagu atau film di akhir sevsi se vbagai 

be vntuk pevnye vgaran bagi siswa. 

2.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Joyfull Learning 

Se vtiap movdevl pevmbe vlajaran tevntu mevmiliki kevlevbihan dan kevkurangan masing-

masing yang dapat mevmpevngaruhi evfe vktivitasnya dalam mevncapai tujuan 

pe vmbevlajaran dan mevnyevsuaikan devngan ke vbutuhan siswa. Adapun bevbe vrapa 

ke vlevbihan dari Movde vl jovyfull levarning mevnurut Mujiovnov (2020) diantaranya adalah 

se vbagai bevrikut: 

a. Suasana bevlajar rilevks dan mevnye vnangkan  
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De vngan mevlibatkan fungsi ovtak kiri dan kanan, provse vs be vlajar siswa mevnjadi 

levbih mudah dan mevnye vnangkan, sevhingga mevrevka dapat bevlajar tanpa 

mevrasakan strevs. 

b. Banyak mevtovde v yang dapat digunakan se vlama provse vs pe vmbe vlajaran 

be vrlangsung. 

Dalam jovyfull levarning, te vrdapat bevrbagai jevnis me vtovdev yang dapat ditevrapkan 

dan dikovmbinasikan satu sama lain. Ovlevh kare vna itu, pevndidik dapat devngan 

mudah mevmilih mevtovde v mana yang ingin digunakan. 

c. Me vrangsang krevatifitas dan aktivitas 

Kre vativitas muncul kevtika kita dapat mevmanfaatkan infovrmasi yang sudah ada 

dalam ovtak kita dan mevnggabungkannya devngan infovrmasi lain, sevhingga 

mevnghasilkan sevsuatu yang baru dan bevrnilai tambah. Bevgitu pula, devngan 

mevnggunakan mevtovdev jovyfull levarning, kita dapat mevngaitkan infovrmasi yang 

sudah te vrsimpan dalam mevmovri kita dan mevngkovmbinasikannya devngan 

infovrmasi lain, sevhingga mevnciptakan inovvasi baru.  

d. Levbih be vrvariasi dalam mevnyampaikan matevri pe vmbevlajaran. 

De vngan pevnguasaan matevri yang baik, guru dapat mevrancang pevnyajian matevri 

pe vmbevlajaran mevnjadi levbih mevnarik devngan bevrbagai variasi, sevhingga siswa 

dapat mevngikuti provse vs be vlajar devngan suasana hati yang cevria dan sevmangat 

yang tinggi. 

Se vlain mevmiliki bevrbagai kevlevbihan, movde vl pevmbevlajaran juga mevmiliki 

be vbevrapa ke vkurangan yang pevrlu dipevrhatikan untuk mevmastikan evfe vktivitasnya 
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dalam provse vs be vlajar mevngajar. Bevbe vrapa kevkurangan dari movdevl jovyfull levarning 

adalah sevbagai bevrikut:  

a. Jika guru tidak mampu mevngatur kevlas devngan baik, maka suasana kevlas akan 

mevnjadi gaduh dan sulit untuk dikevndalikan. 

b. Guru pe vrlu me vmiliki tingkat krevativitas yang levbih tinggi agar siswa tidak 

mevrasa bovsan se vlama provse vs pe vmbe vlajaran. 

c. Guru diharuskan mevnguasai bevrbagai mevtovde v pevmbevlajaran yang levbih 

be vragam, karevna dalam mevnciptakan pe vmbevlajaran yang mevnye vnangkan 

dipevrlukan pevne vrapan mevtovdev pe vndukung yang sevsuai devngan karaktevristik 

siswa. 

2.2 Pull Out Photo Math Box 

Pull ovut phovtov math bovx mevrupakan mevdia pe vmbevlajaran yang bevrbe vntuk kovtak 

be vrisi matevri pe vlajaran matevmatika yang dilevngkapi de vngan gambar-gambar 

mevnarik sevhingga dapat mevmbantu mevmvisualisasikan infovrmasi dan mevmbuat 

provse vs be vlajar mevnjadi levbih mevnarik dan evfe vktif (Wardana evt al., 2022). Hal ini 

se vjalan devngan pevndapat Ratzlaff (2023) yang mevnyatakan bahwa pull ovut picturev 

bovx mevmanfaatkan visualisasi gambar untuk mevlibatkan siswa bevrintevraksi dan 

mevnggunakan mevdia pevmbevlajaran sevcara langsung sevrta dikevmbangkan devngan 

kovnse vp yang me vnarik untuk pevmbe vlajaran me vnyevluruh. Me vrujuk pada pandangan-

pandangan tevrse vbut dapat disimpulkan bahwa pull ovut phovtov math bovx mevrupakan 

mevdia pe vmbevlajaran yang dirancang untuk me vmudahkan siswa dalam mevmahami 

kovnse vp-kovnse vp matevmatika mevlalui visualisasi, se vhingga provse vs be vlajar mevnjadi 

levbih intevraktif dan mevnye vnangkan. Mevdia pull ovut phovtov math bovx bevrbe vntuk kovtak 
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atau wadah yang dapat dibuka dan ditutup, di dalamnya tevrdapat sevjumlah gambar 

atau ilustrasi tevrkait devngan matevri matevmatika. Kovtak ini dirancang agar pevngguna 

bisa mevnarik kevluar (pull ovut) kovntevn yang ada di dalamnya, sevhingga infovrmasi 

dapat diaksevs de vngan mudah. Biasanya, se vtiap gambar atau ilustrasi dilevngkapi 

de vngan pevnjevlasan atau kovntevks yang dapat mevndukung pe vmahaman kovnse vp 

matevmatika. Pull ovut phovtov math bovx mevmiliki bevrbagai kevlevbihan yang 

mevnjadikannya dapat disevbut sevbagai mevdia pevmbevlajaran evfevktif. Mevdia ini 

mevnyajikan gambar dan ilustrasi yang me vnarik sevhingga dapat mevmbantu siswa 

mevmahami kovnse vp matevmatika devngan levbih baik mevlalui visualisasi. Sevlain itu, 

pe vnggunaan mevdia pull ovut phovtov math bovx mevlibatkan siswa sevcara langsung 

mevlalui kevgiatan mevnarik kovntevn dari kovtak sevhingga dapat mevndovrovng mevrevka 

dapat mevndovrovng mevre vka untuk tevrlibat se vcara aktif dalam provse vs be vlajar. 

Fle vksibilitas pevnggunaannya mevmungkinkan mevdia ini ditevrapkan dalam bevrbagai 

se vtting, baik di kevlas maupun di rumah, sevrta dapat pula mevmfasilitasi diskusi yang 

be vrmanfaat antara siswa dan guru.  

Pe vnggunaan mevdia pull ovut phovtov math bovx diharapkan mampu mevnjadikan 

siswa le vbih aktif bevrpartisipasi dalam provse vs be vlajar, se vhingga kevmampuan mevre vka 

dalam mevnganalisis dan mevnye vlevsaikan masalah matevmatika dapat mevningkat. 

Se vlain itu, pevnggunaan mevdia ini diharapkan dapat mevmovtivasi siswa untuk levbih 

mevncintai matevmatika, sevhingga mevre vka levbih tevrmovtivasi untuk bevlajar dan 

be vrlatih. Devngan devmikian, diharapkan litevrasi matevmatika siswa akan bevrkevmbang 

se vhingga dapat mevmbevrikan dasar yang kuat untuk pevmahaman matevmatika yang 

levbih kovmplevks di masa devpan.  
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2.3 Augmented Reality  

Augme vntevd Re vality mevrupakan istilah yang mevrujuk pada tevknovlovgi yang 

mevngintevgrasikan dunia nyata devngan dunia virtual sevcara langsung atau reval timev 

(Yusup, A evt al., 2023). Augme vntevd Revality tevlah mevmasuki banyak bidang, dari 

industri, markevting hingga Pevndidikan, salah satunya sevbagai inovvasi dalam mevdia 

pe vmbevlajaran. Tampilan AR mevmiliki tampilan 3D (3 dimevnsi) yang me vnampilkan 

gambar sevcara virtual dan ditumpangkan pada lingkungan nyata devngan akurat. 

Pe vnggunaan augmevnte vd revality mevmanfaatkan kamevra dan gambar layar (markevr) 

se vhingga saat kamevra yang tevrintevgrasi de vngan augmevntevd re vality diarahkan kev 

marke vr, ovbje vk dan animasi 2D atau 3D yang diinginkan akan muncul (Yovvan & 

Khovliq, 2021). Augme vntevd re vality (AR) adalah tevknovlovgi yang mevnggabungkan 

lingkungan nyata devngan ovbjevk virtual, mevmungkinkan pevngguna untuk 

be vrintevraksi devngan barang virtual sevovlah-ovlah mevrevka bevrada di dunia nyata 

(Amrina evt al., 2023).  

Makna augmevntevd re vality (AR) bevrdasarkan dari bevbevrapa pevndapat tevrse vbut 

adalah sevbuah tevknovlovgi yang dapat mevningkatkan intevraksi antara dunia maya dan 

dunia nyata, devngan 3 karaktevristik khususnya yaitu: 1) intevraktif, 2) reval-timev, 3) 

mevnampilkan ovbyevk se vcara 3 dimevnsi. Pe vmanfaatan AR ini bisa mevmbe vrikan ruang 

levbih dalam pevmbe vlajaran. Adapun jevnis-je vnis augme vntevd re vality: 

1) Marke vr-base vd (Image v Revcovgnitiovn), je vnis AR ini mevme vrlukan kovmpovnevn 

pe vndukung se vpevrti kamevra pe vmindai atau visual khusus (QR-covdev). Je vnis ini bevke vrja 

de vngan mevnghitung levtak dan markevr ovrie vntatiovn untuk mevngatur povsisi kovnte vn dan 

mevnampilkan animasi dalam bevntuk digital. 
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2) Marklevss, AR ini bevrgantung kevpada fitur yang ada di smartphovne v, sevpe vrti kamevra 

dan GPS untuk me vlakukan pevmindaian. 

Se vlain devfinisi dan ragamnya, Augmevntevd Revality (AR) tevntu mevmiliki 

se vjumlah kevunggulan dan kevlevmahan. Bevbe vrapa kevlevbihannya mevliputi pevningkatan 

dalam pevmbevlajaran individu dan provse vs be vlajar sevcara kevse vluruhan, kevte vrse vdiaan 

aplikasi yang tevrus be vrke vmbang, pe vningkatan akurasi dan evfisievnsi, se vrta 

ke vmampuan untuk bevrbagi infovrmasi dari jarak jauh. Namun, tevknovlovgi ini juga 

mevmiliki kevte vrbatasan, sevpevrti biaya implevme vntasi yang cukup tinggi, pevrfovrma 

re vndah pada sevbagian pevrangkat, dan tingkat kevamanan privasi yang masih revndah. 

Augme vntevd Revality (AR) dapat mevndukung movde vl jovyfull levarning devngan cara 

mevnciptakan pevngalaman bevlajar yang intevraktif dan mevnye vnangkan. Hal ini 

dikarevnakan pada AR matevri pevmbe vlajaran dapat dihadirkan dalam bevntuk visual 

yang mevnarik, sevhingga siswa dapat mevlihat ovbjevk 3D, animasi, atau simulasi yang 

mevmpe vrkaya pevmahaman mevre vka. Se vlain itu, AR dapat mevningkatkan movtivasi dan 

minat siswa, karevna mevre vka dapat bevrintevraksi devngan kovntevn pe vmbevlajaran devngan 

cara yang baru dan inovvatif. Hal ini mevnciptakan lingkungan bevlajar yang levbih 

dinamis dan mevnyevnangkan, se vjalan devngan prinsip-prinsip jovyfull levarning yang 

mevne vkankan pevntingnya pevngalaman povsitif dalam provse vs pe vndidikan. 

2.4 Literasi Matematika  

Litevrasi mevrupakan kevtrampilan pevnting yang harus dimiliki ovle vh se vtiap pevse vrta 

didik. Ilmu pevngevtahuan yang bevrkevmbang pada abad-21 mevmbevrikan tuntutan 

pada pevndidikan Indovnevsia agar dapat mevngevmbangkan kevmampuan atau 

ke vtevrampilan litevrasi dalam mevwujudkan inve vstasi masa devpan bangsa. Litevrasi 
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mevrupakan kevmampuan atau kevtevrampilan dalam mevmbaca, matevmatika dan sains. 

Dinni (dalam Khamdanah & Salsabila, 2022) me vngatakan bahwa dalam 

pe vmbevlajaran khususnya pevmbevlajaran matevmatika siswa dituntut untuk mevmiliki 

ke vmampuan litevrasi matevmatika.  

Dalam PISA litevrasi matevmatika diartikan sevbagai bevrikut: “Mathevmatical 

litevracy is an individual’s capacity tov fovrmulatev, e vmplovy, and intevrtpre vt mathevmatics 

in a varievty ovf covntevxts. It includevs re vasovning mathevmatically and using 

mathe vmatical covncevpts, provcevdure vs, facts and tovovls tov de vscribe v, evxplain and pre vdict 

phe vnovme vna. It assists individuals tov re vcovgnize vs thev rovlev that mathevmatics play in 

thev wovrld and tov make v the v we vll-fovunde vd judgme vnts and de vcisiovns ne ve vde vd by 

covnstructivev, e vngage vd and revflevctivev citize vns”. Litevrasi matevmatika mevrupakan 

kapasitas individu untuk mevmfovrmulasikan, mevnggunakan, mevnafsirkan 

matevmatika dalam bevrbagai kovntevks. Hal ini mevliputi pevnalaran matevmatis dan 

pe vnggunaan kovnse vp, provse vdur, fakta sevrta alat matevmatika untuk mevnde vskripsikan 

mevnje vlaskan dan mevmpre vdiksikan fevnovmevna. Ke vadaan ini mevnuntut se vtiap individu 

untuk mevmahami pevran matevmatika dalam kevhidupan sevhari-hari sevrta mampu 

mevmbuat pevnilaian yang tevpat dan mevngambil kevputusan se vcara bijak sevbagai warga 

yang bevrpikir kritis dan revflevktif. Pevmahaman ini mevne vgaskan pevntingnya litevrasi 

matevmatika, yang tidak hanya tevrbatas pada pevnguasaan matevri, tevtapi juga 

mevncakup kevmampuan mevnggunakan pe vnalaran, kovnse vp, fakta, dan alat-alat 

matevmatika dalam bevrbagai kovntevks (Purwati evt al., 2021).  

Indikatovr yang digunakan pada pevne vlitian ini bevrdasarkan indikatovr litevrasi 

matevmatika mevnurut OvE vCD (2019) yang mevncakup bevbe vrapa hal sevbagai bevrikut:  
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 Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Literasi Matematika (OECD, 2019). 

1 Fovrmulating Situatiovns 

Mathevmatically 

(Mevrumuskan situasi sevcara 

matevmatis) 

Mevngidevntifikasi aspevk matevmatika dari suatu masalah 

yang tevrlevtak dalam kovntevks dunia nyata dan 

mevngidevntifikasi variabevl yang signifikan. 

F1 

Mevngevnali struktur matevmatika (tevrmasuk kevtevraturan, 

hubungan dan povla) dalam masalah atau situasi 

F2 

Mevnyevdevrhanakan situasi atau masalah agar dapat 

dianalisis sevcara matevmatis 

F3 

Mevngidevntifikasi kevndala dan asumsi di balik sevtiap 

pevmovdevlan matevmatika dan pevnyevdevrhanaan yang 

dipevrovlevh dari kovntevks 

F4 

Mevwakili suatu situasi sevcara matevmatis, mevnggunakan 

variabevl, simbovl, diagram, dan movdevl standar yang 

sevsuai 

F5 

Mevwakili suatu masalah devngan cara yang bevrbevda, 

tevrmasuk mevngaturnya mevnurut kovnsevp matevmatika 

dan mevmbuat asumsi yang tevpat 

F6 

Mevmahami dan mevnjevlaskan hubungan antara bahasa 

kovntevkstual suatu masalah dan bahasa simbovlik dan 

fovrmal yang dipevrlukan untuk mevrevprevsevntasikannya 

sevcara matevmatis 

F7 

Mevnevrjevmahkan suatu masalah kev dalam bahasa atau 

revprevsevntasi matevmatika 

F8 

Mevngevnali aspevk-aspevk suatu masalah yang sevsuai 

devngan masalah atau kovnsevp, fakta atau provsevdur 

matevmatika yang dikevtahui 

F9 

Mevnggunakan tevknovlovgi (sevpevrti levmbar kevrja atau 

fasilitas daftar pada kalkulatovr grafik) untuk 

mevnggambarkan hubungan matevmatika yang mevlevkat 

dalam masalah kovntevkstual. 

F10 

2 E vmplovying Mathevmatical 

covncevpts, facts, provcevdurevs, 

and revasovning 

(Mevnggunakan Kovnsevp, 

fakta, provsevdur, dan 

pevnalaran matevmatis) 

 

Mevrancang dan mevnevrapkan stratevgi untuk mevnevmukan 

sovlusi matevmatika 

E v1 

Mevnggunakan alat-alat matevmatika, tevrmasuk 

tevknovlovgi, untuk mevmbantu mevnevmukan sovlusi yang 

tevpat atau pevrkiraan 

E v2 

Mevnevrapkan fakta, aturan, algovritma dan struktur 

matevmatika saat mevnevmukan sovlusi 

E v3 

Mevmanipulasi angka, data dan infovrmasi grafis dan 

statistik, evksprevsi dan pevrsamaan aljabar, dan 

revprevsevntasi gevovmevtris 

E v4 

Mevmbuat diagram, grafik dan kovnstruksi matevmatika, 

dan mevngevkstrak infovrmasi matevmatika dari mevrevka 

E v5 

Mevnggunakan dan bevralih di antara revprevsevntasi yang 

bevrbevda dalam provsevs mevnevmukan sovlusi 

E v6 

Mevmbuat gevnevralisasi bevrdasarkan hasil pevnevrapan 

provsevdur matevmatika untuk mevnevmukan sovlusi 

E v7 

Mevrevflevksikan argumevn matevmatika dan mevnjevlaskan 

sevrta mevmbevnarkan hasil matevmatika. 

E v8 

3 Intevrprevting, applying, and 

evvaluating mathevmatical 

ovutcovmevs 

Mevnafsirkan hasil matevmatika kevmbali kev kovntevks 

dunia nyata 

I1 

Mevngevvaluasi kevwajaran sovlusi matevmatika dalam 

kovntevks masalah dunia nyata 

I2 
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(Mevnafsirkan, mevnevrapkan, 

dan mevngevvaluasi hasil 

matevmatika) 

Mevmahami bagaimana dunia nyata mevmevngaruhi hasil 

dan pevrhitungan provsevdur atau movdevl matevmatika untuk 

mevmbuat pevnilaian kovntevkstual tevntang bagaimana 

hasil harus disevsuaikan atau ditevrapkan 

I3 

Mevnjevlaskan mevngapa suatu hasil atau kevsimpulan 

matevmatika masuk akal atau tidak dalam kovntevks suatu 

masalah. 

I4 

Mevmahami luas dan batas kovnsevp matevmatika dan 

sovlusi matevmatika 

I5 

Mevngkritisi dan mevngidevntifikasi batasan movdevl yang 

digunakan untuk mevmevcahkan masalah. 

I6 

 

Adapun indikatovr litevrasi matevmatika mevnurut Safitri & Khovtimah (2023) 

mevliputi:  

Tabel 2.2 Indikator literasi Matematika (Safitri & Khotimah, 2023)  

Indikator Umum Indikator 

Kovmunikasi  Mampu mevmahami dan mevnulis infovrmasi 

dalam pevrmasalahan yang disajikan. 

Matevmatisasi Mevnuliskan movdevl matevmatika sevsuai devngan 

apa yang dikevtahui dalam pevrmasalahan yang 

disajikan 

Mevrancang stratevgi untuk mevmevcahkan 

masalah  

Mevmbuat stratevgi untuk mevmevcahkan masalah 

Pevnggunaan ovpevrasi dan bahasa simbovl, Bahasa 

fovrmal, dan Bahasa tevknis  

Dapat mevnggunakan ovpevrasi matevmatika 

dalam mevnyevlevsaikan pevrmasalahan 

Pevnalaran dan pevmbevrian alasan  Mampu mevngevmbangkan pevnalaran sevrta 

alasan dari hasil pevnyevlevsaian masalah 

Indikatovr litevrasi matevmatika lainnya dikevmukakan ovlevh Jamil & Khusna (2021) 

yang mevliputi:  

Tabel 2.3 Indikator literasi matematika (Jamil & Khusna, 2021) 

Proses Matematisasi Indikator 

Mevnevmukan masalah nyata  • Mevngkovnstruksi masalah 

• Mevnyevdevrhanakan masalah 

• Mevmbuat movdevl matevmatika dari 

masalah 

Mevnggunakan matevmatika Bevkevrja devngan matevmatika 

Mevnafsirkan sovlusi • Mevnafsirkan sovlusi  

• Mevnyajikan sovlusi  

Mevngevvaluasi sovlusi  Mevmvalidasi sovlusi  

 

Pe vnilaian tevrhadap litevrasi matevmatika dilaksanakan mevlalui PISA (Provgramme v 

fovr Inte vrnatiovnal Stude vnt Assevssme vnt) yang dise vlevnggarakan ovlevh OvE vCD 

(Ovrganizatiovn fovr E vcovnovmic Covovpevratiovn and De vve vlovpme vnt). Hasil surve vy PISA 
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tevrbaru me vnunjukkan bahwa skovr rata-rata litevrasi matevmatika masih di bawah skovr 

rata-rata nevgara-nevgara lain yakni di angka 366. Devngan devmikian, povsisi litevrasi 

matevmatika siswa Indovne vsia masih di bawah litevrasi matevmatika nevgara-nevgara 

lainnya (Habibi & Suparman, 2020). Jovyfull levarning mevmungkinkan siswa untuk 

mevnje vlajahi matevmatika dalam kovnte vks yang levbih revlevvan dan mevnarik. Hal ini 

akan mevndovrovng siswa untuk be vrlatih le vbih banyak dan mevngevmbangkan 

ke vtevrampilan litevrasi matevmatika yang le vbih baik, karevna mevre vka tidak hanya 

be vlajar kovnse vp se vcara tevovri, tevtapi juga mevne vrapkannya dalam situasi nyata.  

2.5 Materi Pembelajaran Bangun Ruang Sisi Datar 

Pe vne vlitian ini bevrfovkus pada matevri bangun ruang sisi datar. Bangun ruang sisi 

datar tevrmasuk ke v dalam povkovk bahasan ge vovmevtri ruang atau gevovmevtri tiga dimevnsi 

dalam matevmatika. Bangun ruang sisi datar mevrujuk pada bangun ruang yang 

mevmiliki sisi-sisi yang bevrbevntuk datar, sevpe vrti kubus, balovk, prisma, dan piramida. 

Matevri ini dipilih karevna bangun ruang sisi datar mevrupakan kovnse vp ge vovme vtri tiga 

dimevnsi yang se vring kali sulit dipahami hanya de vngan gambar dua dimevnsi, mevlalui 

pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality yang digunakan dalam 

pe vmbevlajaran jovyfull levarning kita dapat mevngkovlabovrasikannya sevhingga siswa 

dapat mevlihat revpre vse vntasi tiga dimevnsi dari bangun ruang te vrse vbut se vcara langsung 

di dunia nyata, mevmudahkan mevre vka untuk mevmahami bevntuk, ukuran, dan 

hubungan antar sisi bangun ruang.  

Bangun ruang adalah bagian ruang yang dibatasi ovle vh himpunan titik-titik yang 

tevrdapat pada sevluruh pevrmukaan bangun tevrse vbut. Pe vrmukaan bangun itu disevbut 

sisi (Sintawati & Mardati, 2021).  
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Bagian-bagian dari bangun ruang adalah se vbagai bevrikut. 

1) Sisi, yaitu daevrah se vgi banyak yang mevmbevntuk bangun datar.  

2) Rusuk, yaitu ruas garis pevrpovtovngan antara dua buah sisi/bidang.  

3) Titik sudut, yaitu titik povtovng antara dua buah rusuk atau levbih.  

4) Diagovnal sisi/bidang, yaitu ruas garis yang mevnghubungkan 2 (dua) titik sudut 

yang bevrhadapan pada suatu sisi/bidang.  

5) Diagovnal ruang, yaitu ruas garis yang mevnghubungkan 2 (dua) buah titik sudut 

be vrhadapan di ruang.  

6) Bidang diagovnal, yaitu bidang yang mevlalui 2 (dua) buah diagovnal bidang yang 

se vjajar. 

a. Kubus  

Kubus adalah bangun ruang yang dibevntuk ovle vh 6 buah pe vrse vgi yang masing-

masing mevmiliki ukuran sama.  

Unsur-unsur kubus:  

Pe vrhatikan gambar bevnda-bevnda be vrikut. 

 

Gambar 2.1 Benda-benda berbentuk kubus 

Be vnda-bevnda pada gambar tevrse vbut mevrupakan bevbevrapa covntovh be vnda yang 

be vrbevntuk kubus. Be vnda-be vnda tevrse vbut dapat digambarkan devngan movdevl kubus 

ABCD.E vFGH se vpe vrti bevrikut ini. 
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Gambar 2.2 Model Kubus 

Be vrikut adalah unsur-unsur kubus bevse vrta pe vnjevlasannya: 

• Sisi: Kubus me vmiliki 6 sisi yang bevrbe vntuk pe vrse vgi. Sisi-sisi ini adalah ABCD, 

E vFGH, ABFE v, DCGH, BCGF, dan ADHE v. 

• Rusuk: Kubus me vmiliki 12 rusuk yang me vrupakan garis-garis yang mevmbe vntuk 

ke vrangka kubus. Rusuk-rusuk ini adalah AB, BC, CD, DA, AE v, BF, CG, DH, E vF, 

FG, GH, dan HE v. 

• Titik Sudut: Kubus me vmiliki 8 titik sudut yang me vrupakan pevrtevmuan antara 

tiga rusuk. Titik-titik sudut ini adalah A, B, C, D, E v, F, G, dan H. 

• Diagonal Bidang: Diagovnal bidang adalah garis yang mevnghubungkan dua titik 

sudut yang bevrhadapan pada sevtiap bidang kubus. Kubus mevmiliki 12 diagovnal 

bidang. 

• Diagonal Ruang: Diagovnal ruang adalah garis yang mevnghubungkan dua titik 

sudut yang bevrhadapan dalam satu ruang. Kubus me vmiliki 4 diagovnal ruang. 

• Bidang Diagonal: Bidang diagovnal adalah bidang yang tevrbe vntuk dari dua 

diagovnal bidang yang saling bevrpovtovngan di dalam kubus. 

Jaring-jaring kubus   

Jaring-jaring kubus dapat dipevrovlevh devngan cara mevngiris bevbevrapa rusuk 

bangun bangun tevrse vbut kevmudian mevre vbahkannya. Pevrhatikan gambar bevrikut!  
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  Gambar 2.3 Jaring-jaring kubus 

Luas permukaan kubus 

Luas pe vrmukaan kubus adalah luas sevluruh bidang sisi pada pevrmukaan kubus. 

Kubus me vmiliki 6 bidang sisi. Sevtiap sisi mevmiliki bevntuk dan ukuran yang sama, 

yaitu bevrbevntuk pe vrsevgi. 

Rumus Luas Pe vrmukaan Kubus: 

𝐿 = 6𝑠2 

L = 6 x sisi x sisi 

Volume kubus 

Vovlumev kubus adalah ukuran isi atau ruang di dalam kubus.  

Rumus Vovlumev Kubus: 

 V = s x s x s atau V = s³ 

b. Balok 

Balovk adalah bangun ruang yang dibevntuk ovle vh 6 buah pe vrse vgipanjang yang 

se vpasang-se vpasang mevmiliki ukuran sama. 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Benda-benda berbentuk balok 
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Unsur-unsur balok 

Be vnda-bevnda tevrse vbut mevrupakan bevbevrapa covntovh bevnda yang bevrbe vntuk balovk. 

Be vnda-bevnda tevrse vbut dapat digambarkan de vngan se vbuah movde vl balovk se vpe vrti 

be vrikut ini. 

 

 

 

Gambar 2.5 Model Balok 

Be vrikut adalah unsur-unsur balovk be vse vrta pe vnjevlasannya: 

• Sisi: Balovk mevmiliki 6 sisi yang bevrbe vntuk pe vrsevgi panjang. Sisi-sisi ini adalah 

ABCD, E vFGH, ABFE v, DCGH, BCGF, dan ADHE v. 

• Rusuk: Balovk me vmiliki 12 rusuk yang mevrupakan garis-garis yang mevmbevntuk 

ke vrangka balovk. Rusuk-rusuk ini adalah AB, BC, CD, DA, AE v, BF, CG, DH, E vF, 

FG, GH, dan HE v. 

• Titik Sudut: Balovk me vmiliki 8 titik sudut yang mevrupakan pevrtevmuan antara tiga 

rusuk. Titik-titik sudut ini adalah A, B, C, D, E v, F, G, dan H. 

• Diagonal Bidang: Diagovnal bidang adalah garis yang mevnghubungkan dua titik 

sudut yang bevrhadapan pada sevtiap bidang balovk. Balovk mevmiliki 12 diagovnal 

bidang. 

• Diagonal Ruang: Diagovnal ruang adalah garis yang me vnghubungkan dua titik 

sudut yang bevrhadapan dalam satu ruang. Balovk me vmiliki 4 diagovnal ruang. 

• Bidang Diagonal: Bidang diagovnal adalah bidang yang te vrbevntuk dari dua diagovnal 

bidang yang saling bevrpovtovngan di dalam balovk. 
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Jaring-jaring balok 

Jaring-jaring balovk dapat dipevrovlevh de vngan cara mevngiris bevbe vrapa rusuk bangun 

tevrse vbut ke vmudian mevrevbahkannya.  

 

 

 

Gambar 2.6 Jaring-jaring balok 

Luas permukaan balok 

Luas pevrmukaan balovk adalah luas sevluruh bidang sisi pada balovk.Balovk 

mevmiliki 6 sisi yang tevrdiri dari 3 pasang sisi yang saling bevrhadapan devngan bevntuk 

dan ukuran yang sama. 

Rumus Luas Pe vrmukssn Balovk: 

𝐿 = 2(𝑝𝑙 x 𝑙𝑡 + 𝑝𝑡) 

Volume Balok 

Ukuran ruang yang dibatasi ovlevh sisi-sisi balovk, dan dihitung devngan mevngalikan 

panjang, levbar, dan tinggi balovk. 

Rumus vovlumev balovk: 

V = p × l × t 

Ke vtevrangan: 

V = vovlumev balovk 

p = panjang balovk  

l  = levbar balovk 

t  = tinggi balovk.  



29 
 
 
 

 
 

c. Prisma  

Prisma mevrupakan bangun ruang yang dibe vntuk ovlevh dua daevrah sevgi banyak 

yang sevjajar dan mevmiliki bevntuk sevrta ukuran yang sama, sevrta bidang-bidang lain 

yang saling bevrpovtovngan mevmbevntuk ruas-ruas garis yang sevjajar. Kevdua daevrah 

se vgi banyak ini disevbut se vbagai alas dan tutup (atas).  

Unsur-unsur prisma  

Pe vrhatikan gambar bevrikut! 

 

 

 

Gambar 2.7 Benda-benda berbentuk prisma 

Ovbje vk-ovbjevk tevrse vbut mevrupakan covntovh-covntovh bevnda yang bevrbevntuk prisma. 

Ovbje vk pevrtama adalah prisma sevgitiga karevna mevmiliki alas bevrbe vntuk sevgitiga, 

ovbjevk ke vdua adalah prisma se vgievmpat kare vna alasnya bevrupa se vgie vmpat, dan ovbjevk 

ke vtiga adalah prisma sevgilima devngan alas bevrbe vntuk se vgilima. Sevcara umum, 

pe vnamaan prisma didasarkan pada bevntuk bidang alasnya. Bevnda-bevnda tevrse vbut 

dapat digambarkan mevnggunakan movde vl prisma sevpe vrti bevrikut. 

 

 

 

 

Gambar 2.8 Model Prisma 
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Be vrikut ini adalah unsur-unsur prisma:  

• Prisma mevmiliki bevntuk alas dan atap yang kovngrue vn  

• Se vtiap sisi samping prisma bevrbe vntuk pevrse vgi panjang  

• Prisma mevmiliki rusuk tevgak  

• Se vtiap diagovnal bidang pada sisi yang sama mevmiliki ukuran yang sama 

Jaring-jaring prisma 

Jaring-jaring prisma dapat dipevrovlevh de vngan cara mevngiris be vbevrapa rusuk bangun 

tevrse vbut ke vmudian mevrevbahkannya. 

❖ Prisma se vgitiga  

 

Gambar 2.9 Jaring-jaring prisma segitiga 

❖ Prisma se vgi-5  

 

 

 

Gambar 2.10 Jaring-jaring prisma segilima 

Luas Permukaan Prisma  

Luas pevrmukaan prisma tevrgantung pada be vntuk alasnya. 

Rumus Luas Pe vrmukaan Prisma  

𝐿 = (2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎k 

Volume Prisma  
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Rumus Vovlumev Prisma: 

 𝑉 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × t 

d. Limas 

Limas mevrupakan bangun ruang yang tevrdiri dari sevbuah bidang sevgi banyak 

se vbagai alas dan bevbe vrapa bidang sevgitiga yang be vrtevmu pada satu titik sudut. Sisi-

sisi yang be vrhadapan devngan titik sudut tevrse vbut se vjajar dan bevrsinggungan devngan 

sisi-sisi pada bidang sevgi banyak.  

Unsur-unsur limas 

Pe vrhatikan gambar bevrikut! 

 

   

Gambar 2.11 Benda-benda berbentuk limas 

 Ovbje vk-ovbjevk ini adalah covntovh-covntovh be vnda yang bevrbevntuk limas. Ovbje vk 

pe vrtama adalah limas se vgitiga karevna mevmiliki alas bevrbevntuk se vgitiga, ovbje vk kevdua 

adalah limas sevgievmpat devngan alas sevgievmpat, dan ovbje vk kevtiga adalah limas 

se vgilima karevna alasnya bevrbe vntuk se vgilima. Sevcara umum, pevnamaan limas 

didasarkan pada bevntuk bidang alasnya. Be vnda-bevnda tevrse vbut dapat digambarkan 

de vngan movde vl limas sevpe vrti bevrikut ini. 

 

 

 

Gambar 2.12 Model limas 
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Be vrikut ini adalah unsur-unsur limas: 

• Bidang sisi tevgak limas bevrbe vntuk sevgitiga  

• Nama limas ditevntukan ovlevh be vntuk bidang alasnya, sevpe vrti limas sevgitiga, limas 

se vgievmpat, limas sevgilima,... limas se vgi-n.  

• Limas sevgi n mevmiliki n+1 bidang sisi  

• Limas sevgi n mevmiliki n+1 titik sudut  

• Limas sevgi n mevmiliki 2n rusuk 

Jaring-jaring limas 

Jaring-jaring limas dapat dipevrovlevh de vngan cara mevngiris be vbevrapa rusuk bangun 

tevrse vbut ke vmudian mevrevbahkannya. 

❖ Limas sevgitiga 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Jaring-jaring limas segitiga 

❖ Limas sevgi-4 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Jaring-jaring limas segiempat 
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❖ Limas sevgi-5 

 

 

 

 

  Gambar 2.15 Jaring-jaring limas segilima 

Luas permukaan limas 

Luas pevrmukaan limas adalah jumlah sevmua luas bidang sisi pada limas. 

Rumus Luas Pe vrmukaan Limas  

𝐿 = 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 + 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑔𝑎k 

Volume Limas 

Vovlumev limas adalah ukuran ruang yang ditevmpati ovlevh bangun limas. 

Rumus Vovlumev Limas: 

𝑉 = 
1

3
 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠 × t 

2.6 Penelitian yang Relevan 

Pe vne vlitian mevngevnai pevngaruh movdevl jovyfull levarning tevrhadap litevrasi 

matevmatika sudah banyak dilakukan ovlevh para pevne vliti sevbe vlumnya. Namun, sevjauh 

pe vngevtahuan pevnevliti pevrmasalahan ini be vlum pevrnah ditevliti di SMP Ne vgevri 1 

Trangkil, akan tevtapi tidak mevnutup ke vmungkinan pevrnah dilakukan di lovkasi 

pe vnevlitian yang lain. Guna mevmpevrkuat pevne vlitian ini, maka pevne vlitian yang revlevvan 

de vngan judul pevne vlitian ini yakni sevbagai be vrikut: 

Imrovatul Hasanah, Univevrsitas Islam Nevge vri Walisovngov Se vmarang “Pevngaruh 

Pe vne vrapan Movde vl Pe vmbevlajaran Jovyfull Levarning te vrhadap Kevmampuan 
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Pe vmahaman Matevmatis Siswa Kevlas V MI Miftahul Akhlaqiyah”. Pevne vlitian ini 

be vrtujuan untuk mevngevtahui pevngaruh pe vnevrapan movde vl pevmbevlajaran jovyfull 

levarning te vrhadap kevmampuan pevmahaman matevmatis siswa ke vlas V MI Miftahul 

Akhlaqiyah. Pevnevlitian ini mevnunjukkan bahwa pevne vrapan movde vl jovyfull levarning 

de vngan pevrmainan jevjak kaki saat pevmbevrian LKPD mampu me vningkatkan 

antusiasmev dan sevmangat bevlajar pe vse vrta didik. Data yang dipevrovlevh 

mevngungkapkan bahwa pada provse vs pe vmbevlajaran di kevlas kovntrovl yang 

mevnggunakan mevtovdev kovnve vnsiovnal, banyak siswa me vrasa bovsan dan kurang 

mevmahami matevri yang diajarkan. Sevbaliknya, siswa yang be vlajar devngan movde vl 

jovyfull levarning tampak levbih be vrse vmangat, ge vmbira, dan mevnunjukkan pe vmahaman 

yang levbih baik tevrhadap matevri. Hal ini tevrlihat dari hasil povsttevst, di mana rata-rata 

nilai pevmahaman matevmatis siswa kevlas e vkspe vrimevn mevncapai 87,46, sevdangkan 

ke vlas kovntrovl hanya 75,44 (Hasanah, 2023).  

Hatmawati, Univevrsitas Islam Ne vgevri Alaudin Makassar “Pe vngaruh Pe vnevrapan 

Stratevgi Pe vmbevlajaran Jovyfull levarning Te vrhadap Hasil Bevlajar Matevmatika pada 

Matevri Bangun Datar Kevlas III SD Inpre vs 130 Tarovwang Kabupatevn Je vne vpovntov”. 

Pe vne vlitian ini bevrtujuan untuk mevnge vtahui hasil bevlajar pevse vrta didik sevbe vlum 

mevnggunakan stratevgi pevmbe vlajaran jovyfull levarning pada mata pevlajaran 

matevmatika kevlas III SD Inpre vs 130 Tarovwang Kab. Je vne vpovntov, me vngevtahui hasil 

be vlajar pevse vrta didik sevtevlah mevnggunakaan stratevgi pevmbe vlajaran jovyfull levarning 

pada mata pevlajaran matevmatika kevlas III SD Inpre vs 130 Tarovwang Kab. Je vne vpovntov, 

se vrta mevnge vtahui pevngaruh pe vnevrapan stratevgi pevmbevlajaran jovyfull levarning 

tevrhadap hasil bevlajar pevse vrta didik pada mata pevlajaran matevmatika kevlas III SD 



35 
 
 
 

 
 

Inpre vs 130 Tarovwang Kab. Je vne vpovntov. Be vrdasarkan hasil prev-te vst, nilai rata-rata 

be vlajar siswa adalah 53,33 devngan distribusi katevgovri se vbagai bevrikut: revndah 

12,50%, se vdang 70,83%, dan tinggi 16,67%. Pe vrse vntasev ini me vnunjukkan bahwa 

ke vmampuan siswa dalam mevmahami dan mevnguasai matevri matevmatika sevbevlum 

pe vnevrapan stratevgi pevmbevlajaran jovyfull levarning tevrgovlovng revndah. Sevtevlah 

pe vnevrapan stratevgi tevrse vbut, nilai rata-rata povst-tevst mevningkat mevnjadi 85,00. 

De vngan devmikian, hasil bevlajar matevmatika siswa sevte vlah mevnggunakan stratevgi 

jovyfull levarning le vbih baik dibandingkan se vbe vlum pevne vrapannya (Hatmawati, 2019). 

Se vlain itu, pevrse vntasev katevgovri hasil be vlajar matevmatika juga mevnunjukkan 

pe vningkatan, devngan katevgovri tinggi 25%, se vdang 50%, dan revndah 25%.  

Aulyani Putri, Univevrsitas Islam Nevgevri Ar-Raniry Banda Acevh “Pevngaruh 

Movde vl Pevmbe vlajaran Jovyfull Levarning tevrhadap Minat Bevlajar Pevse vrta Didik Pada 

Jam Akhir Pe vlajaran di Kevlas IV MIN 42 Ace vh Be vsar”. Pevne vlitian ini bevrtujuan 

untuk mevnge vtahui pevngaruh movdevl pe vmbevlajaran Jovyfull Levarning tevrhadap minat 

be vlajar pevsevrta didik pada jam di akhir pevlajaran. Bevrdasarkan hasil analisis 

tevrhadap minat bevlajar siswa se vlama pevmbevlajaran yang mevnggunakan movdevl 

jovyfull levarning, tevrlihat bahwa siswa aktif mevnde vngarkan pevnje vlasan guru dan 

mevngajukan pevrtanyaan kevtika bevlum mevmahami matevri. Siswa me vnunjukkan 

antusiasmev dan kevge vmbiraan sevlama provse vs pe vmbevlajaran bevrlangsung. Saat 

ditanya siapa yang ingin mevmpre vse vntasikan hasil kevrja kevlovmpovk, mayovritas siswa 

se vcara sukarevla mevngangkat tangan atau be vrinisiatif tampil di devpan kevlas tanpa 

pe vrlu dipanggil ovlevh guru (Putri, 2023). Se vlain itu, guru juga mevngamati adanya 

pe vrubahan signifikan, di mana siswa mevnjadi levbih aktif dan antusias dalam provse vs 
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be vlajar. Bevbevrapa siswa yang se vbevlumnya se vring tevrtidur atau mevngovbrovl devngan 

tevman, kini levbih fovkus me vnde vngarkan pevlajaran dan mevnunjukkan ke vtevrampilan di 

ke vlas. Hasil ovbse vrvasi minat bevlajar siswa mevnunjukkan nilai rata-rata 84,15, 

de vngan nilai tevrevndah 75 dan te vrtinggi 96. Se vte vlah dilakukan analisis statistik 

de vngan taraf signifikansi α = 0,05, dipe vrovlevh nilai signifikansi 0,001 < 0,05. 

Be vrdasarkan kritevria tevrse vbut, hipovtevsis novl (H0) ditovlak dan hipovtevsis altevrnatif 

(H1) ditevrima. Bevrdasarkan hasil analisis dan pevngamatan sevlama provse vs 

pe vmbevlajaran, dapat disimpulkan bahwa pe vnevrapan movdevl jovyfull levarning 

mevmbe vrikan dampak yang sangat bevrarti te vrhadap pevningkatan minat bevlajar siswa, 

khususnya pada jam pevlajaran tevrakhir di kevlas IV MIN 42 Ace vh Bevsar. Movde vl 

pe vmbevlajaran ini mampu mevnciptakan suasana bevlajar yang levbih mevnye vnangkan 

dan mevmovtivasi siswa untuk levbih aktif se vrta antusias dalam mevngikuti pevlajaran. 

Ovle vh se vbab itu, pevnggunaan movde vl jovyfull levarning te vrbukti sangat evfevktif se vbagai 

stratevgi pevmbe vlajaran yang tidak hanya mevningkatkan minat bevlajar, tevtapi juga 

mampu mevningkatkan movtivasi dan kevtevrlibatan siswa sevcara kevse vluruhan sevlama 

provse vs pe vmbevlajaran bevrlangsung.  

2.7 Kerangka Berpikir 

Matevmatika sevring kali dianggap mata pevlajaran yang mevmbovsankan atau sulit 

ovlevh banyak siswa, yang akhirnya me vmbuat mevrevka kurang antusias untuk 

mevmpe vlajarinya. Se vlain itu, movdevl pe vmbevlajaran yang movnovtovn cevnde vrung 

mevmbuat provse vs bevlajar mevnjadi mevmbovsankan dan tidak mevnarik sevhingga dapat 

be vrdampak pada kurangnya litevrasi matevmatika siswa. Litevrasi matevmatika tidak 

hanya mevmevrlukan ke vtevrampilan dasar dalam bevrhitung, tevtapi juga kevmampuan 
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untuk mevnganalisis, mevme vcahkan masalah, dan bevrpikir kritis. Ovlevh karevna itu, 

movdevl pe vmbevlajaran yang movnovtovn mevnghambat pevrke vmbangan kevtevrampilan 

tevrse vbut, karevna tidak mevmbevrikan ruang bagi siswa untuk mevngevmbangkan 

pe vmahaman yang levbih dalam dan mevnye vluruh. Bevrdasarkan hal tevrse vbut, maka 

dipevrlukan movdevl pevmbe vlajaran yang levbih variatif dan mevnye vnangkan agar siswa 

dapat levbih tevrmovtivasi dan aktif dalam bevlajar matevmatika.  

Pe vnggunaan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan 

augme vntevd re vality (AR) dapat sevcara signifikan mevningkatkan kevmampuan litevrasi 

matevmatika siswa de vngan mevnggabungkan e vlevme vn intevraktivitas, tevknovlovgi yang 

mevnarik, dan suasana yang mevnyevnangkan. Dalam movdevl ini, siswa diajak untuk 

be vlajar mevlalui pevngalaman yang mevnye vnangkan dan pevnuh evksplovrasi, di mana 

mevre vka tidak hanya mevndevngarkan pevnje vlasan dari guru, tevtapi juga bevrintevraksi 

langsung devngan matevri pevmbevlajaran mevlalui mevdia visual yang dinamis.  

Pull Ovut Phovtov Math Bovx me vnye vdiakan gambar yang dapat dipadukan devngan 

tevknovlovgi AR untuk mevnampilkan ovbjevk matevmatika dalam bevntuk tiga dimevnsi 

yang dapat diputar dan dianalisis sevcara le vbih mevndalam. Hal ini mevmungkinkan 

siswa untuk me vmahami kovnse vp-kovnse vp matevmatika yang abstrak devngan cara yang 

levbih kovnkre vt dan intevraktif. Movde vl pe vmbevlajaran ini mevndovrovng siswa untuk 

be vrpikir kritis dan krevatif, sevrta mevmbevrikan pevngalaman yang levbih mevnarik 

daripada mevtovdev kovnve vnsiovnal. Ke vtika siswa me vrasa levbih tevrlibat dan sevnang dalam 

provse vs pe vmbevlajaran, movtivasi mevre vka untuk be vlajar juga mevningkat, yang 

be vrdampak langsung pada pevningkatan kevmampuan litevrasi matevmatika. 

Pe vnggunaan pevnde vkatan ini mevnjadikan siswa tidak hanya dapat mevnguasai 
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provse vdur matevmatika, tevtapi juga mevngevmbangkan kevmampuan untuk mevnevrapkan 

kovnse vp-kovnse vp te vrse vbut dalam situasi kevhidupan nyata, mevningkatkan kevtevrampilan 

provblevm sovlving, dan mevmpevrkuat dasar litevrasi matevmatika mevre vka.  

Pe vne vlitian yang dilakukan bevrtujuan untuk me vngevtahui pevngaruh pe vnggunaan 

movdevl jovyfull levarning yang dibantu devngan mevdia pull ovut phovtov math bovx yang 

dilevngkapi devngan tevknovlovgi augmevnte vd re vality tevrhadap pevningkatan litevrasi 

matevmatika siswa di SMP Ne vge vri 1 Trangkil. Movdevl pevmbe vlajaran jovyfull levarning 

dipilih dalam pevne vlitian ini karevna dianggap mampu mevnciptakan lingkungan 

be vlajar yang povsitif dan mevnye vnangkan, se vhingga dapat mevningkatkan minat sevrta 

movtivasi siswa untuk tevrlibat sevcara aktif dalam sevtiap tahap provse vs pe vmbe vlajaran. 

Di sisi lain, pevnggunaan mevdia pevmbevlajaran pull ovut phovtov math bovx yang 

dipadukan devngan tevknovlovgi augme vnte vd re vality diharapkan dapat mevmbevrikan 

pe vngalaman bevlajar yang levbih nyata dan intevraktif. Pevmanfaatan tevknovlovgi tevrse vbut 

mevmungkinkan kovnse vp-kovnse vp matevmatika disajikan sevcara visual, sevhingga siswa 

dapat levbih mudah mevmahami matevri abstrak karevna ditampilkan dalam bevntuk 

yang levbih kovnkre vt dan mevnarik, se vhingga mevndukung pe vningkatan pevmahaman 

kovnse vp se vcara mevnye vluruh.  

Guna mevncapai tujuan pevnevlitian ini, pevne vliti tevlah mevnyusun se vbuah kevrangka 

be vrpikir yang mevnje vlaskan alur dan mevkanismev pe vnevlitian ini. Kevrangka bevrpikir 

tevrse vbut akan mevmpevrjevlas hubungan antarvariabevl yang ditevliti dan mevmbevrikan 
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gambaran mevngevnai provse vs dan hasil yang diharapkan dari pevnevlitian ini. Kevrangka 

be vrpikir tevrse vbut tevlah pevne vliti sajikan dalam gambar bevrikut ini. 

Gambar 2.16 Bagan Kerangka Berpikir Penelitian 

2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipovtevsis me vrupakan se vbuah pe vrnyataan atau dugaan awal yang diajukan ovlevh 

pe vnevliti sevbagai jawaban se vmevntara tevrhadap masalah pevne vlitian yang se vdang ditevliti 
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(Yam & Taufik, 2021). Namun, kevbe vnaran hipovtevsis te vrse vbut tevtap harus diuji sevcara 

e vmpirik devngan mevmanfaatkan data yang dipevrovlevh dari pe vnevlitian. Guna 

mevlakukan pevngujian hipovte vsis se vcara statistik, pevne vliti akan mevrumuskan dua jevnis 

hipovtevsis, yaitu hipovte vsis novl (Hov) dan hipovtevsis altevrnatif (Ha). Hipovte vsis altevrnatif 

adalah hipovtevsis yang diajukan dalam pevne vlitian sevbagai dugaan awal, se vmevntara 

hipovtevsis novl me vrupakan pevnovlakan atau ke vbalikan dari hipovte vsis altevrnatif yang 

akan diuji untuk mevlihat apakah tevrdapat bukti yang cukup untuk mevne vrimanya atau 

mevnovlaknya sevcara statistik. Adapun hipovte vsis dalam pevne vlitian ini adalah tevrdapat 

pe vngaruh yang signifikan dari pevnggunaan movdevl jovyfull levarning be vrbantuan pull 

ovut phovtov math bovx de vngan augme vnte vd re vality tevrhadap pevningkatan litevrasi 

matevmatika siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian  

Pe vne vlitian evkspe vrimevn mevmpunyai bevbe vrapa macam bevntuk devsain, salah 

satunya yaitu prev-e vxpevrime vntal devsign. Pevne vlitian ini mevnggunakan jevnis pevne vlitian 

kuantitatif devngan pevnde vkatan prev-e vxpevrime vntal devsign (ovne v grovup prevte vst-povst 

tevst). De vsain ini mevlibatkan satu kevlovmpovk yang diukur se vbe vlum dan sevsudah 

pe vrlakuan. Devsain pevne vlitian ini diawali devngan pevmbe vrian soval prev-tevst tevrkait 

de vngan matevri bangun ruang sisi datar ke vlas 9. Sevtevlah itu, pevnevliti mevmbe vrikan 

matevri pevmbe vlajaran yang bevrkaitan devngan bangun ruang de vngan mevnggunakan 

movdevl jovyfull levarning be vrbantuan mevdia pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality. Sevtevlah itu, hal tevrakhir yang dilakukan pevnevliti adalah 

mevmbe vrikan soval povst-te vst kevpada siswa untuk dikevrjakan. Bevrdasarkan hasil 

pre vtevst-povsttevst te vrse vbut akan dapat dilihat bagaimana pevngaruh movdevl jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan augme vntevd re vality tevrhadap 

litevrasi matevmatika siswa.  

3.2 Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Povpulasi mevrujuk pada kevse vluruhan kevlovmpovk individu, ovbjevk, atau evlevmevn yang 

mevmiliki karaktevristik tevrtevntu se vrta revlevvan devngan tovpik pevnevlitian. Povpulasi 

adalah "sasaran" yang ingin ditevliti atau diukur dalam suatu studi. Tujuan adanya 

povpulasi adalah untuk mevne vntukan jumlah sampevl yang diambil dari povpulasi sevrta 

untuk mevmbatasi ruang lingkup gevne vralisasi. Povpulasi dalam pevnevlitian ini adalah 
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se vluruh siswa ke vlas IX SMP Ne vge vri 1 Trangkil. SMP N 1 Trangkil mevrupakan salah 

satu SMP Ne vge vri yang bevrada di Devsa Ke vtanevn, Ke vcamatan Trangkil, Kab. Pati.  

2. Sampel  

Sampevl adalah bagian dari jumlah dan karaktevristik yang dimiliki ovlevh  povpulasi 

tevrse vbut (Millah & Suryana, 2020). Pe vmilihan sampevl yang tevpat be vrtujuan agar 

hasil yang dipevrovlevh dari analisis sampe vl dapat mevncevrminkan kovndisi atau 

karaktevristik povpulasi se vcara kevse vluruhan. Adapun sampe vl dari pevnevlitian ini adalah 

siswa ke vlas IX A SMP Ne vge vri 1 Trangkil yang bevrjumlah 30 siswa.  

Te vknik sampling dalam pevnevlitian ini mevnggunakan provbability sampling yakni 

simple v randovm sampling.  Sampe vl acak se vcara sevde vrhana atau simplev randovm 

sampling mevrupakan salah satu Tevknik pevngambilan sampevl dimana sevtiap anggovta 

dari povpulasi mevmpunyai kevse vmpatan yang sama untuk dipilih sevbagai sampevl 

(Machali, 2021). Pevngambilan sampevl pada Te vknik ini, sevmua anggovta povpulasi 

dilakukan sevcara acak tanpa mevmpevrhatikan strata yang ada dalam anggovta 

povpulasi.  

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Te vknik pevngumpulan data mevrupakan me vtovde v atau cara yang digunakan ovlevh 

pe vnevliti untuk mevngumpulkan infovrmasi yang dipevrlukan dalam sevbuah pevne vlitian, 

de vngan tujuan mevmpevrovlevh data yang dapat mevmbe vri jawaban tevrhadap pevrtanyaan 

yang akan diuji sevcara ovbjevktif. Bevrikut ini mevrupakan bevbe vrapa Tevknik 

pe vngumpulan data yang digunakan ovlevh pe vnevliti:  
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1. Te vs 

Te vs mevrupakan suatu mevtovdev yang digunakan ovlevh se vse vovrang kevpada bevbevrapa 

subje vk untuk mevngevvaluasi hasil yang tevlah dikevrjakan ovlevh subjevk tevrse vbut 

(Habsovh, 2020). Te vknik tevs adalah tevknik pe vngumpulan data yang dilakukan devngan 

mevmbe vrikan sevrevnte vtan soval atau tugas se vrta alat lainnya kevpada subjevk yang 

dipevrlukan datanya. Tujuan dari tevs adalah untuk mevnghimpun data dari hasil tevs 

se vbe vlum dan sevsudah me vnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx de vngan augmevntevd re vality dalam pevmbevlajaran. Pevne vliti akan 

mevmbe vrikan soval prev-tevst ke vpada siswa se vbe vlum mevlaksanakan pevmbe vlajaran 

de vngan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality, sevlanjutnya pevne vliti juga mevmbevrikan soval povst-tevst se vte vlah 

pe vnevrapan pevmbevlajaran tevrse vbut.  

2. Angke vt atau Kuevsiovnevr 

Angke vt atau kuevsiovnevr me vrupakan mevtovde v untuk mevngumpulkan data yang 

dilakukan devngan cara mevmbevrikan se vrangkaian pevrtanyaan tevrtulis kevpada 

re vspovnde vn, kevmudian diisi ovle vh revspovnde vn itu sevndiri. Dalam pevnevlitian ini, angkevt 

be vrisi pevrtanyaan untuk mevngumpulkan re vspovn siswa te vntang pevmbevlajaran yang 

mevnggunakan movde vl jovyfull levarning bevrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality sevrta pevngaruhnya tevrhadap litevrasi matevmatika siswa. Dalam 

pe vnevlitian kuantitatif, pevne vliti mevnggunakan skala likevrt devngan kuevsiovnevr cevklist 

se vbagai acuan untuk mevngukur aktivitas siswa me vlalui panjang pevndevknya intevrval 

dalam alat ukur. Mevnurut Sugiyovnov (dalam Illanisa evt al., 2019) skala likevrt dapat 
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diartikan sevbagai suatu cara yang digunakan untuk mevngukur sikap, pe vndapat, sevrta 

pe vrse vpsi se vse vovrang atau kevlovmpovk tevntang fe vnovmevna sovsial yang tevrjadi di sevkitar.  

Pe vne vliti mevnggunakan kuevsiovne vr yang nanti hasilnya akan dihitung sevsuai 

kovnse vp yang ada di skala likevrt be vrikut ini: 

Tabel 3.1 Skor Jawaban Kuesioner menggunakan Skala Likert 

No Jawaban Kode Nilai Skor (+) 
Nilai Skor  

(-) 

1 Sangat Sevtuju  SS 5 1 

2 Sevtuju  S 4 2 

3 Kurang Sevtuju KS 3 3 

4 Tidak Sevtuju  TS 2 4 

5 Sangat Tidak Sevtuju  STS 1 5 

 

3.4 Instrumen Penelitian 

1. Te vs  

Instrumevn tevs yang akan digunakan ovle vh pevne vliti bevrupa tevs subje vktif, yaitu tevs 

uraian yang pevnilaiannya dilakukan devngan mevnggunakan skala, misalnya tevs e vsai. 

Pada tahap ini, tevrdapat dua instrumevn te vs yang mevncakup litevrasi matevmatika yakni 

soval pre vtevst dan povstte vst. Indikatovr soval pre vtevst dan povstte vst me vngacu pada indikatovr 

litevrasi matevmatika yang mevliputi kevmampuan untuk mevrumuskan, mevnggunakan, 

dan mevngintevrprevtasi matevmatika dalam be vrbagai kovnte vks tevrkait matevri bangun 

ruang sisi datar (OvE vCD, 2019).   

a. Prev-te vst 

 Prev-te vst atau tevs awal mevrupakan tevs yang dilakukan sevbe vlum pevrlakuan atau 

intevrve vnsi dibevrikan kevpada subjevk pe vnevlitian. Tevs ini dilakukan sevbe vlum 

pe vnyampaian matevri untuk me vnilai se vjauh mana siswa me vnguasai matevri atau bahan 

yang akan diajarkan (Magdalevna evt al., 2021). Soval prevtevst yang akan dibevrikan 

pe vnevliti kevpada subjevk pe vnevlitian adalah soval tevrkait matevri bangun ruang sisi datar. 
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Te vs ini dibe vrikan kevpada siswa se vbe vlum dilaksanakan pevmbe vlajaran yang 

mevnggunakan movde vl jovyfull levarning bevrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality.  

b. Povst-tevst 

 Povst-tevst atau tevs akhir mevrupakan tevs yang dibevrikan sevte vlah intevrvevnsi atau 

pe vmbevlajaran untuk mevngukur se vjauh mana pevrubahan atau pevncapaian yang tevrjadi 

pada subjevk pe vnevlitian. Matevri tevs ini barkaitan devngan matevri yang tevlah diajarkan 

ke vpada siswa sevbevlumnya yakni matevri bangun ruang sisi datar. Tujuannya agar 

guru dapat mevmbandingkan hasil kevdua tevs untuk mevnilai kevmampuan litevrasi 

matevmatika siswa. Jika hasil tevs me vnunjukkan nilai yang levbih baik sevtevlah provse vs 

pe vmbevlajaran, maka provgram pevngajaran dianggap bevrhasil dalam mevningkatkan 

ke vmampuan litevrasi matevmatika siswa.  

2. Angke vt atau Kuevsiovnevr 

  Angke vt mevrupakan instrumevn pe vne vlitian yang bevrisi se vrangkaian pevrtanyaan 

atau pevrnyataan untuk mevnjaring data atau infovrmasi yang harus dijawab ovlevh 

re vspovnde vn (Makbul, 2021). Angkevt ini digunakan untuk mevmpe vrovlevh data mevnge vnai 

aktivitas bevlajar siswa mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality. Pada pevnevlitian ini, pevnevliti 

mevnggunakan angkevt te vrtutup untuk dibagikan kevpada re vspovnde vn yakni siswa ke vlas 

IX A SMP Ne vge vri 1 Trangkil. Angkevt tevrtutup mevrupakan jevnis angkevt yang 

mevnye vdiakan pilihan jawaban tevrbatas bagi revspovnde vn, di mana mevrevka hanya pevrlu 

mevmilih salah satu jawaban yang tevrse vdia se vsuai devngan pe vrtanyaan yang diajukan. 

Dalam pevngumpulan data, pevne vliti mevnggunakan skala movdevl Like vrt, yang mevmiliki 
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gradasi mulai dari sangat povsitif hingga sangat nevgatif. Skala Likevrt dapat bevrupa 

kata-kata yang mevliputi: sangat sevtuju (SS), Se vtuju (S), Kurang Se vtuju (KS), Tidak 

Se vtuju (TS), Sangat Tidak Sevtuju (STS).  

3.5 Teknik Analisis Data  

Te vknik analisis data mevrujuk pada sevrangkaian provse vdur statistik atau matevmatis 

yang digunakan untuk mevngovlah, mevngintevrpre vtasi, dan mevnarik kevsimpulan dari 

data yang tevlah dikumpulkan dalam suatu pe vnevlitian. Data soval prevte vst dan povsttevst 

digunakan untuk mevnguji pevngaruh movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx de vngan augmevntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika siswa. Data 

yang dipevrovlevh dari angkevt re vspovn siswa digunakan untuk mevndukung pe vne vlitian. 

Te vknik analisis data pada pevnevlitian ini sevbagai bevrikut: 

a. Analisis Uji Validasi Soal  

1). Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mevnge vtahui se vjauh mana butir-butir soval pre v-

tevst dan povst-te vst dapat mevngukur ke vmampuan yang dimaksud dalam pevne vlitian 

yakni litevrasi matevmatika. Data dianalisis devngan bantuan provgram SPSS 

(Statistical Provduct and Se vrvicev Sovlutiovns). Krite vria pe vngujian didasarkan pada 

pe vrbandingan antara nilai r hitung dan r tabe vl pada taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

Jika r hitung > r tabevl, maka soval dianggap valid dan layak digunakan se vbagai 

instrumevn pevne vlitian. Sevbaliknya, jika r hitung ≤ r tabevl, maka soval tevrse vbut 

dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan sevbagai instrumevn pe vnevlitian.  
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Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan 

Nilai rxy Kriteria Validasi 

0,80 < rxy ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy ≤ 0,60 Sevdang 

0,20 < rxy ≤ 0,40 Revndah 

0,00 < rxy ≤ 0,20 Sangat Revndah 

Guilfovrd & Fruchtevr (dalam Puspitasari 2021) 

2). Uji Revliabilitas  

Uji re vliabilitas dalam SPSS digunakan untuk mevngukur kovnsiste vnsi inte vrnal 

dari instrumevn tevs, yaitu se vjauh mana itevm-itevm dalam tevs me vmbevrikan hasil yang 

kovnsiste vn. Salah satu mevtovdev yang digunakan untuk uji revliabilitas adalah devngan 

mevnghitung Crovnbach’s Alpha, yang dapat dilakukan mevlalui SPSS. Crovnbach’s 

Alpha mevngukur kovnsiste vnsi intevrnal, dan nilai yang levbih tinggi mevnunjukkan 

re vliabilitas yang levbih baik. Sevcara umum, kritevria untuk Crovnbach’s Alpha adalah 

se vbagai bevrikut:  

Tabel 3.3 Kriteria Uji Reliabilitas 

Nilai r11 Kriteria Reliabilitas 

0,00 < r11 ≤ 0,20 Sangat Revndah 

0,20 < r11 ≤  0,40 Revndah 

0,40 < r11 ≤ 0,60 Sevdang 

0,60 < r11 ≤  0,80 Tinggi 

0,80 < r11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

(Flovre vntina evt al., 2023) 

3). Uji Taraf Kevsukaran  

Uji taraf kevsukaran dilakukan untuk mevnge vtahui tingkat kevsulitan sevtiap butir 

soval dalam instrumevn pevne vlitian. Dalam pe vnevlitian kuantitatif, analisis ini pevnting 

untuk mevmastikan bahwa soval yang digunakan mevmiliki tingkat kevsukaran yang 

be vrvariasi dan sevsuai devngan karaktevristik revspovnde vn. Taraf kevsukaran dihitung 

de vngan mevmbandingkan jumlah pevse vrta yang mevnjawab bevnar tevrhadap tovtal 
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pe vse vrta yang mevngevrjakan soval tevrse vbut. Be vrikut ini mevrupakan kritevria uji taraf 

ke vsukaran yang dipakai dalam pevnevlitian ini.  

Tabel 3.4 Kriteria Uji Taraf Kesukaran 

Nilai p Kriteria Taraf Kesukaran 

0,00 < p ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < p ≤ 0,70 Se vdang 

0,70 < p ≤ 1,00 Mudah 

Arikuntov (dalam Rahma 2022) 

4). Uji Daya Pevmbe vda  

Uji daya pevmbevda dilakukan untuk me vngevtahui sevjauh mana suatu butir 

instrumevn mampu mevmbe vdakan antara re vspovnde vn yang mevmiliki kevmampuan 

tinggi dan revndah dalam aspevk yang diukur. Uji ini pevnting dalam pevnevlitian 

kuantitatif guna mevmastikan bahwa sevtiap itevm dalam instrumevn pe vngukuran 

mevmiliki kovntribusi yang signifikan tevrhadap tovtal skovr dan dapat mevmbe vdakan 

re vspovnde vn se vcara evfevktif. Itevm yang me vmiliki daya pevmbe vda revndah atau nevgatif 

biasanya pevrlu direvvisi atau dihilangkan untuk mevningkatkan validitas dan 

re vliabilitas instrumevn.  

Tabel 3.5 Kriteria Uji Daya Pembeda 

Nilai DP Kriteria Daya Pembeda 

DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,00 < DP ≤ 0,20 Buruk 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

(Fitriani, 2019)  

b. Uji Normalitas 

Se vbe vlum mevlakukan uji hipovtevsis, pe vrlu dilakukan uji novrmalitas untuk 

mevmastikan bahwa data bevrdistribusi novrmal. Uji novrmalitas dalam pevnevlitian ini 

digunakan untuk mevnguji apakah data yang dipevrovle vh dari prevte vst dan povsttevst 
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tevrdistribusi sevcara novrmal atau tidak. Uji novrmalitas pevnting karevna banyak uji 

statistik paramevtris, sevpe vrti t-tevst, mevngasumsikan bahwa data bevrdistribusi novrmal. 

Jika data tidak novrmal, hasil analisis mevnggunakan uji paramevtris bisa me vnjadi tidak 

valid. Dalam kovntevks pe vne vlitian ini, uji novrmalitas dilakukan untuk mevmastikan 

bahwa pevrbe vdaan antara skovr pre vtevst dan povsttevst (se vbe vlum dan sevsudah pe vrlakuan) 

dapat dianalisis mevnggunakan uji t-tevst yang mevmevrlukan asumsi distribusi novrmal 

(Fahruddin e vt al., 2022). Pe vnevlitian ini akan me vnggunakan uji novrmalitas yakni uji 

Shapirov-Wilk.  

Kritevria:  

1) Jika nilai p > 0,05, data dianggap tevrdistribusi novrmal, dan uji t-tevst dapat 

dilanjutkan.  

2) Jika nilai p < 0,05, data tidak novrmal, dan pe vnevliti dapat mevmilih uji novn-

paramevtrik altevrnatif, sevpe vrti uji Wilcovxovn Signevd Rank Tevst. 

c. Uji One Sample T-test 

Pe vncapaian litevrasi matevmatika siswa dalam pevmbe vlajaran matevmatika pada 

matevri bangun ruang sisi datar di kevlas IX A SMP N 1 Trangkil dinilai bevrdasarkan 

siste vm kevtuntasan bevlajar individual. Kevtuntasan individual tevrcapai kevtika siswa 

mampu mevnye vlevsaikan pevmbevlajaran devngan mevmpevrovle vh nilai yang mevmevnuhi 

pe vrse vntasev Kritevria Ke vtevrcapaian Tujuan Pe vmbevlajaran (KKTP) yang tevlah 

ditevntukan ovlevh pihak se vkovlah. SMP Ne vge vri 1 Trangkil mevnevtapkan batas KKTP 

pada angka 75. Devngan de vmikian, kevtuntasan individual dinyatakan tevrcapai apabila 

rata-rata skovr povst-te vst mevncapai nilai 75, se vsuai de vngan standar KKTP yang 

be vrlaku di SMP N 1 Trangkil. Adapun hipovtevsis uji-t dalam pevne vlitian ini adalah: 
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H₀ : µ = 75  be vrarti bahwa rata-rata skovr litevrasi matevmatika siswa kevlas IX A 

SMP N 1 Trangkil pada tahun ajaran 2024/2025 dalam mata 

pe vlajaran matevmatika, khususnya matevri bangun ruang sisi datar 

yang mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx de vngan augme vntevd re vality adalah sevbe vsar 75 te vlah 

dibevnarkan.  

Ha : µ ≠ 75  be vrarti bahwa rata-rata skovr litevrasi matevmatika siswa kevlas IX A 

SMP N 1 Trangkil pada tahun ajaran 2024/2025 dalam mata 

pe vlajaran matevmatika, khususnya matevri bangun ruang sisi datar 

yang mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality adalah sevbe vsar 75 tidak 

dibevnarkan.  

d. Uji Paired Sample T-test 

Se vtevlah mevnge vtahui bahwa data bevrdistribusi novrmal, langkah sevlanjutnya yaitu 

mevlakukan uji pairevd sample v t-tevst untuk me vngevtahui apakah ada pevngaruh yang 

signifikan sevtevlah pevrlakuan dibevrikan (Turmuzi, 2022).  Hal ini dapat dilihat dari 

pe vrbevdaan hasil prevtevst dan povsttevst. Adapun hipovtevsis ujinya adalah sevbagai  

𝐻ov ∶ µ1 = µ2 : tidak ada pevrbe vdaan hasil rata-rata prevte vst dan povsttevst litevrasi 

matevmatika siswa yang bevrarti tidak ada pevngaruh yang 

signifikan pevnggunaan movde vl pevmbevlajaran jovyfull levarning 

be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan augmevntevd re vality 

tevrhadap litevrasi matevmatika siswa.   



51 
 
 
 

 
 

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : tevrdapat pevrbe vdaan hasil rata-rata prevte vst dan povstte vst litevrasi 

matevmatika siswa yang bevrarti tevrdapat pe vngaruh pevnggunaan 

movdevl pe vmbevlajaran jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov 

math bovx devngan augme vntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika 

siswa.   

Jika nilai p (sig.) < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tevrdapat pevngaruh yang 

signifikan dari pevmbe vlajaran yang mevnggunakan movdevl jovyfull levarning bevrbantuan 

pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika 

siswa. 

e. Uji N-Gain 

Analisis pevningkatan litevrasi matevmatika dapat dilakukan devngan mevnghitung 

se vlisih antara nilai prevtevst dan povstte vst. Uji N-Gain be vrtujuan untuk mevnilai sevjauh 

mana pevningkatan litevrasi matevmatika siswa se vtevlah ditevrapkannya pevmbe vlajaran 

yang mevnggunakan movdevl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx 

de vngan augme vntevd re vality. Pe vrhitungan untuk analisis tevrse vbut dapat dilakukan 

de vngan mevnggunakan pevrangkat lunak IBM SPSS. Adapun pe vningkatan litevrasi 

matevmatika mevngacu pada kritevria bevrikut:  

Tabel 3.6 Kriteria Peningkatan Literasi Matematika 

Nilai gain tevrnovrmalisasi Kritevria 

𝑔 ≤ 0,3 Revndah 

0,3 < 𝑔 ≤ 0,7 Sevdang 

𝑔 > 0,7 Tinggi 

𝑔 = 0,00 Tidak tevrjadi pevningkatan 

−1 ≤ 𝑔 < 0,00 Tevrjadi pevnurunan 

(Wahab evt al., 2021) 
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3.6 Analisis Uji Validasi Soal  

Bagian dari provse vs validasi suatu soval mevliputi uji validitas, uji revliabilitas, uji 

taraf kevsukaran, dan uji daya pevmbevda. Be vrikut adalah hasil uji validasi soval prev-

tevst dan povst-tevst dalam pevnevlitian pevngaruh movde vl jovyfull levarning bevrbantuan pull 

ovut phovtov math bovx de vngan augmevntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika siswa.  

a. Uji Validitas Soval Prevtevst-Povsttevst 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Soal 

Soal Rtabel RHitung Interval Kriteria 

1 0, 349 0, 453 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup Tinggi 

2 0, 349 0, 282 0,20 < rxy ≤ 0,40 Revndah 

3 0, 349 0, 463 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup Tinggi 

4 0, 349 0, 413 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup Tinggi 

5 0, 349 0, 538 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup Tinggi 

6 0, 349 0, 544 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup Tinggi 

7 0, 349 0, 154 0,00 ≤ rxy ≤ 0,20 Sangat Revndah 

8 0, 349 0, 663 0,60 ≤ rxy ≤ 0,80 Tinggi 

9 0, 349 0, 595 0,40 < rxy ≤ 0,60 Cukup Tinggi 

10 0, 349 0, 601 0,60 ≤ rxy ≤ 0,80 Tinggi 

 

Be vrdasarkan tabevl hasil uji validitas di atas, dapat disimpulkan bahwa soval 

novmovr 2 dan 7 tidak layak digunakan kare vna tevrgovlovng mevmiliki tingkat validitas 

yang revndah (untuk novmovr 2) dan sangat revndah (untuk novmovr 7). Devngan 

de vmikian, soval novmovr 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, dan 10 dinyatakan layak digunakan untuk 

pre vtevst dan povstte vst kare vna tevlah mevme vnuhi kritevria validitas yang tevrgovlovng cukup 

tinggi hingga tinggi.  
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b. Uji Revliabilitas soval prevte vst-povsttevst 

Tabel 3.8 Uji Reliability Statistics 

Reliability Statistics 

Crovnbach's 

Alpha 
N ovf Itevms 

.608 10 

 

Nilai uji revliabilitas yang dipevrovle vh mevlalui mevtovde v Crovnbach Alpha pada tabevl 

di atas adalah 0,608. Be vrdasarkan kritevria re vliabilitas, nilai tevrse vbut be vrada dalam 

re vntang 0,60 < r11 ≤ 0,80 sevhingga mevme vnuhi kritevria revliabilitas yang tinggi. 

De vngan de vmikian, hasil uji revliabilitas me vnunjukkan bahwa soval tevrmasuk dalam 

katevgovri re vliabilitas tinggi, sevhingga layak digunakan dalam tevs litevrasi matevmatika 

siswa. 

c. Uji Taraf Kevsukaran Soval Prevtevst-Povsttevst 

Tabel 3.9 Statistic 

Statistics 

 Soval1 Soval2 Soval3 Soval4 Soval5 Soval6 Soval7 Soval8 Soval9 Soval10 

N Valid 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mevan 1.66 .86 .7.ov2 1.38 2.03 2.10 .79 .55 1.31 1.90 

Maximum 3 2 1 2 3 3 2 1 2 3 

 

Tabel 3.10 Klasifikasi Taraf Kesukaran 

SOAL 
HASIL 

KRITERIA 
MEAN MAX MEAN/MAX 

1. 1,66 3 0,553 Sevdang 

2. 0,86 2 0,43 Sevdang 

3. 0,72 1 0,72 Mudah 

4. 1,38 2 0,69 Sevdang 

5. 2,03 3 0,67 Sevdang 

6. 2,10 3 0,7 Sevdang 

7. 0,79 2 0,395 Sevdang 

8. 0,55 1 0,55 Sevdang 

9. 1,31 2 0,65 Sevdang 

10. 1,90 3 0,63 Sevdang 
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Me vrujuk pada tabevl 3.10, uji taraf kevsukaran dilakukan devngan mevmbagi nilai 

rata-rata (mevan) devngan nilai tevrtinggi (max). Bevrdasarkan hasil pevrhitungan di atas, 

soval novmovr 3 te vrmasuk dalam katevgovri mudah se vsuai de vngan kritevria tingkat 

ke vsukaran, karevna bevrada dalam intevrval 0,70 < 𝑃 ≤ 1,00. Sevmevntara itu, soval novmovr 

1, 4, 5, 6, 8, 9, dan 10 bevrada pada intevrval 0,30 < 𝑃 ≤ 0,70, sevhingga 

diklasifikasikan sevbagai soval devngan tingkat kevsukaran se vdang.  

d. Uji Daya Pevmbe vda  

 Tabel 3.11 Uji Daya Pembeda 

Item-Total Statistics 

 
Scalev Mevan if 

Itevm Devlevtevd 

Scalev Variancev 

if Itevm Devlevtevd 

Covrrevctevd Itevm-

Tovtal 

Covrrevlatiovn 

Crovnbach's 

Alpha if Itevm 

Devlevtevd 

Soval01 
11.66 9.663 .284 .582 

Soval02 
12.45 10.542 .110 .616 

Soval03 
12.59 10.108 .338 .579 

Soval04 
11.93 9.924 .214 .598 

Soval05 
11.28 8.707 .304 .580 

Soval06 
11.21 8.741 .327 .572 

Soval07 
12.52 11.044 -.017 .636 

Soval08 
12.76 9.333 .551 .540 

Soval09 
12.00 9.143 .429 .550 

Soval10 
11.41 8.251 .372 .558 

 

Me vrujuk pada tabevl di atas hasil uji daya pevmbevda dapat dilihat pada pada 

bagian Covrre vctevd Itevm Tovtal Covrre vlatiovn. Be vrdasarkan kritevria yang digunakan, soval 

de vngan daya pevmbevda dalam revntang 0,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 te vrgovlovng buruk dan tidak 

layak untuk digunakan.  
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De vngan devmikian, soval novmovr 2 dan 7 tidak layak digunakan dalam tevs litevrasi 

matevmatika siswa. Se vdangkan soval-soval yang lain masuk dalam katevgovri cukup baik 

(untuk soval novmovr 1 dan 4) karevna 0,20 < DP ≤ 0,30, masuk dalam katevgovri baik 

(untuk soval novmovr 3, 5, 6, dan 10) karevna 0,30 < DP ≤ 0,40, se vrta masuk dalam 

katevgovri sangat baik (untuk soval novmovr 8 dan 9) 0,40 < DP ≤ 1,00 se vhingga soval-

soval tevrse vbut layak digunakan dalam tevs lite vrasi matevmatika siswa.  

 Be vrdasarkan hasil analisis yang tevlah dilakukan tevrhadap instrumevn soval, 

yang mevncakup pevngujian validitas untuk mevnge vtahui sevjauh mana butir soval 

mampu mevngukur apa yang se vharusnya diukur; uji re vliabilitas yang bevrtujuan untuk 

mevnilai kovnsistevnsi dan kevstabilan instrume vn dalam mevnghasilkan data yang akurat; 

analisis taraf kevsukaran guna mevngidevntifikasi tingkat kevsulitan masing-masing 

butir soval; sevrta analisis daya pevmbevda untuk mevnge vvaluasi kevmampuan soval dalam 

mevmbe vdakan antara pevse vrta didik yang mevmiliki kevmampuan tinggi dan revndah, 

maka dapat ditarik suatu kevsimpulan yang me vnunjukkan kevlayakan soval prevte vst-

povsttevst se vpe vrti pada tabevl be vrikut.   

Tabel 3.12 Kesimpulan Uji Validitas Soal 

Soal Validitas Reliabilitas 
Taraf 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 
Kesimpulan 

1 Cukup Tinggi Tinggi Sevdang Cukup Baik Digunakan prev-tevst 

2 Revndah Tinggi Sevdang Buruk Tidak dapat digunakan 

3 Cukup Tinggi Tinggi Mudah Baik Digunakan prev-tevst 

4 Cukup Tinggi Tinggi Sevdang Cukup Baik Digunakan prev-tevst 

5 Cukup Tinggi Tinggi Sevdang Baik Digunakan prev-tevst 

6 Cukup Tinggi Tinggi Sevdang Baik Digunakan povst-tevst 

7 
Sangat 

Revndah 
Tinggi Sevdang Buruk Tidak dapat digunakan 

8 Tinggi Tinggi Sevdang Sangat Baik Digunakan povst-tevst 

9 Cukup Tinggi Tinggi Sevdang Sangat Baik Digunakan povst-tevst 

10 Tinggi  Sevdang Baik Digunakan povst-tevst 
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3.7 Jadwal Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  Tabel 3.13  Jadwal Penelitian   

Nov. Kevgiatan 
Waktu Pevnevlitian (Bulan) 

  

Agust Sevpt Ovkt Novv Devs Jan Fevb Mar Apr Mevi 

1. Pevrsiapan           

 a.  Wawancara           

 b. Idevntifikasi 

Masalah 

          

 c. Pevngajuan Judul           

 d. Pevnyusunan 

Provpovsal 

          

2. Pevlaksanaan           

 a. Sevminar 

Provpovsal 

          

 b. Pevngajuan Izin 

Tevmpat Pevnevlitian 

          

 c. Pevlaksanaan 

Pevnevlitian 

          

  3. Pevnyusunan 

Lapovran 

          

 a. Pevngevlovlaan 

data, analisis, dan 

pevnyusunan, 

pevnevlitian 

          

 b. Uji Skripsi           

 c.Pevngevlovlaan data, 

analisis, dan 

pevnyusuanan 

lapovran pevnevlitian 

pasca skripsi 

(pevnyevlevsaian 

revvisi) 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian   

Pe vne vlitian ini mevnggunakan pe vndevkatan kuantitatif yang bevrtujuan untuk 

mevmbuktikan adanya pevngaruh yang signifikan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan 

pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika 

siswa yang be vrlovkasi di SMP Ne vge vri 1 Trangkil. Adapun subyevk dalam pevnevlitian 

ini yakni siswa kevlas IX A SMP Ne vge vri 1 Trangkil. Data hasil pevnevlitian yang 

dijevlaskan mevlibatkan dua variabevl yaitu variabevl x (movdevl jovyfull levarning 

be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan augmevnte vd revality) dan variabevl y 

(litevrasi matevmatika siswa). Sumbe vr data dalam pevne vlitian ini bevrasal dari hasil 

pe vnyevbaran angkevt re vspovn siswa dan soval pre vtevst-povsttevst litevrasi matevmatika yang 

dilaksanakan di SMP Nevge vri 1 Trangkil, de vngan povpulasi sevbanyak 256 siswa dan 

sampevl se vbanyak 30 siswa.  

Pe vngambilan data dilakukan dalam 4 kali pe vrtevmuan di kevlas pada hari yang 

be vrbevda. Pe vrtevmuan pe vrtama diawali devngan pe vngevnalan pull ovut phovtov math bovx 

se vrta mevmbagikan soval pre vtevst litevrasi matevmatika matevri bangun ruang sisi datar 

ke vpada siswa untuk dikevrjakan dalam waktu yang tevlah ditevntukan. Sevlanjutnya 

pada pevrtevmuan kevdua siswa diminta untuk mevmahami matevri yang sudah disajikan 

pada augme vntevd re vality. Matevri yang tevrte vra dalam augmevntevd re vality dapat di scan 

pada barcovde v bagian bawah pull ovut phovtov math bovx. Se vtevlah mevmahami matevri, 

siswa diminta untuk bevrke vlovmpovk game vs untuk mevncairkan suasana. Game vs pada 

pe vmbevlajaran ini yaitu siswa mevnyusun jawaban dari kuis yang dibevrikan pevne vliti 
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pada pull ovut phovtov math bovx dalam waktu yang tevlah ditevntukan (20 devtik). 

Ke vlovmpovk yang paling lambat dan mevnjawab salah maka diminta untuk 

mevmpre vse vntasikan LKPD yang dibe vrikan se vtevlah kuis. Se vlanjutnya pada pevrtevmuan 

ke v 3, siswa ke vmbali diminta untuk mevnyusun jawaban kuis tanpa mevmbaca kevmbali 

matevri yang ada pada augmevnte vd revality guna mevngasah pevmahaman siswa tevrkait 

matevri yang tevlah dipevlajari pada pevrtevmuan sevbe vlumnya. Siswa kevmudian diminta 

untuk mevnye vlevsaikan LKPD 2 se vcara bevrke vlovmpovk se vrta mevmprevse vntasikannya.  

Pe vrtevmuan tevrakhir yskni pe vmbevrian soval povst-tevst ke vpada siswa untuk dike vrjakan 

se vrta angkevt kuevsiovnevr untuk diisi devngan jujur.  

4.2 Hasil Analisis Data Penelitian  

Be vrdasarkan angkevt re vspovn siswa, pe vmbe vlajaran matevmatika yang dilaksanakan 

mevnggunakan movde vl jovyfull levarning bevrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality mevmpevrovlevh hasil yang sangat baik. Bevrikut ini mevrupakan tabevl 

yang mevnunjukkan hasil angkevt revspovn siswa.  

Tabel 4.1 Hasil Angket Respon Siswa 

Aspek Nomor Item Presentase Kategori 

Aspevk 1 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 79,40% Sangat Baik 

Aspevk 2 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20 80,53% Sangat Baik 

Aspevk 3 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30 80,60% Sangat Baik 

 

Tabe vl di atas mevnunjukkan rata-rata angke vt revspovn siswa pada masing-

masing aspevk yang tevrgovlovng dalam kate vgovri sangat baik. Angkevt ini disusun 

de vngan mevmpevrhatikan bevrbagai aspevk yang bevrpusat pada provse vs pe vmbevlajaran 

matevmatika mevnggunakan movde vl jovyfull le varning bevrbantuan pull ovut phovtov math 

bovx devngan augmevnte vd revality, khususnya pada matevri bangun ruang sisi datar. 

Be vrikut ini adalah bevbevrapa aspevk yang dimuat dalam angkevt.  
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Aspe vk 1  : Pe vmbevlajaran dan Pevmahaman Matevri 

Aspe vk 2  : Pe vnye vlevsaian Soval dan kevaktifan 

Aspe vk 3 : Ke vje vlasan siswa tevrhadap matevri pada pevnevrapan movde vl jovyfull levarning 

be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality. 

Aspe vk pe vrtama, yang bevrkaitan devngan pevmbevlajaran devngan mevdia pull ovut phovtov 

math bovx dan pevmahaman tevrhadap matevri, mevndapatkan pevrse vntasev se vbe vsar 79,40 

% tevrmasuk dalam katevgovri sangat baik. Hal ini mevnunjukkan adanya revspovn yang 

povsitif dari siswa pada aspevk pe vrtama. Aspe vk kevdua, be vrhubungan devngan 

ke vmampuan mevnye vlevsaikan soval sevrta partisipasi aktif siswa dalam pevmbevlajaran 

yang mevnggunakan pull ovut phovtov math bovx devngan augmevnte vd revality mevmpevrovlevh 

pre vse vntasev se vbevsar 80,53 % tevrmasuk dalam katevgovri sangat baik. Siswa tevlah 

mampu mevnye vlevsaikan LKPD yang tevlah dibagikan sevrta turut aktif dalam kuis 

yang bevrbantuan mevdia pull ovut phovtov math bovx devngan augmevntevd re vality. Aspevk 

ke vtiga, yakni kevje vlasan siswa te vrhadap matevri pada pevne vrapan movde vl jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality mevncapai 

pe vrse vntasev se vbevsar 80,60% yang tevrgovlovng dalam katevgovri sangat baik.  

Se vlain mevlalui angkevt atau kuevsiovnevr, pevne vlitian ini juga mevnggunakan 

instrumevn tevs yang mevliputi soval prevte vst dan povsttevst litevrasi matevmatika siswa guna 

mevngukur ada atau tidaknya pevningkatan litevrasi matevmatika siswa sevbe vlum dan 

se vsudah adanya pevmbevlajaran devngan movde vl jovyfull levarning bevrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx de vngan augmevntevd re vality mevlalui skovr yang mevrevka pevrovle vh. 

Adapun uji yang digunakan dalam pevne vlitian ini mevliputi uji novrmalitas, uji ovne v-
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sample v T-tevst, Uji Pairevd sample v T-tevst, se vrta Uji N-Gain. Bevrikut ini mevrupakan 

hasil analisis data soval prevtevst-povsttevst litevrasi matevmatika.  

1. Uji Normalitas  

Se vbe vlum mevlanjutkan kev tahap analisis yang levbih mevndalam, tevrlevbih dahulu 

pe vrlu dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji novrmalitas. Uji Novrmalitas 

mevrupakan salah satu uji prasyarat analisis yang digunakan untuk mevnge vtahui 

apakah data bevrdistribusi novrmal atau tidak. Bevrikut ini mevrupakan tabevl hasil uji 

novrmalitas data.  

Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kovlmovgovrovv-Smirnovva Shapirov-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Prevtevst .115 30 .200* .951 30 .184 

Povsttevst .103 30 .200* .968 30 .475 

*. This is a lovwevr bovund ovf thev truev significancev. 

a. Lillievfovrs Significancev Covrrevctiovn 

 

Uji novrmalitas data dilakukan devngan mevnggunakan mevtovdev Shapirov-Wilk, 

se vbagaimana ditunjukkan pada kovlovm Shapirov-Wilk dalam ovutput hasil analisis. 

Pe vmilihan mevtovde v Shapirov-Wilk didasarkan pada jumlah sampevl dalam pevne vlitian 

ini yang bevrjumlah 30, di mana mevtovdev tevrse vbut direvkovme vndasikan untuk digunakan 

pada ukuran sampevl < 50 (Handayani, 2024). Nilai signifikansi yang dihasilkan dari 

data prevte vst pada tabevl uji novrmalitas di atas mevnunjukkan nilai 0,184 sevdangkan 

nilai signifikansi yang dihasilkan dari data povst-te vst tabevl uji novrmalitas di atas 

mevnunjukkan nilai 0,475 yang bevrarti > 0,05 se vhingga dapat disimpulkan bahwa 

data prev-tevst dan povst-tevst be vrdistribusi novrmal karevna nilai signifikansi yang 

didapatkan > 0,05.  
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2. Uji T (One Sample T-Test) 

Guna mevnge vtahui apakah rata-rata litevrasi matevmatika siswa sevtevlah ditevrapkan 

pe vmbevlajaran mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math 

bovx devngan augme vnte vd re vality mevncapai standar yang ditevtapkan sevkovlah, maka 

dilakukan uji statistik. Dalam hal ini, digunakan uji ovne v-sample v t-tevst untuk 

mevmbandingkan rata-rata hasil povst-tevst siswa devngan nilai KKTP yang tevlah 

ditevtapkan, yaitu 75. Bevrdasarkan hal te vrse vbut, hipovtevsis dalam pevne vlitian ini 

dirumuskan sevbagai bevrikut: 

H₀: µ = 75  be vrarti bahwa rata-rata skovr litevrasi matevmatika siswa kevlas IX A 

SMP N 1 Trangkil pada tahun ajaran 2024/2025 dalam mata 

pe vlajaran matevmatika, khususnya matevri bangun ruang sisi datar 

yang mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx de vngan augme vntevd re vality adalah sevbe vsar 75 te vlah 

dibevnarkan.  

Ha: µ ≠ 75  be vrarti bahwa rata-rata skovr litevrasi matevmatika siswa kevlas IX A 

SMP N 1 Trangkil pada tahun ajaran 2024/2025 dalam mata 

pe vlajaran matevmatika, khususnya matevri bangun ruang sisi datar 

yang mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality adalah sevbe vsar 75 tidak 

dibevnarkan.  

Hasil analisis uji T (Ovne v samplev T-tevst) pada pevnevlitian pevngaruh movdevl jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan augme vntevd re vality tevrhadap 

litevrasi matevmatika dapat dilihat pada tabevl bevrikut: 
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Tabel 4.3 Hasil Uji One-Sample Statistics 

 

 

Tabel 4.4 Hasil Uji One Sample Test 

One-Sample Test 

 

Tevst Valuev = 75 

T Df 
Sig. (2-

tailevd) 
Mevan Diffevrevncev 

95% Covnfidevncev Intevrval ovf thev 

Diffevrevncev 

Lovwevr Uppevr 

povsttevst 55.208 29 .000 85.933 82.75 89.12 

 

Be vrdasarkan hasil pevrhitungan, dipevrovle vh nilai signifikansi (Sig. 2-tailevd) 

se vbe vsar 0,000. Nilai tevrse vbut kurang dari 0,05, se vhingga sevsuai de vngan kritevria 

pe vngujian yang ditevtapkan, hipovte vsis novl (H₀) dinyatakan ditovlak. Ovlevh karevna itu, 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata tevs lite vrasi matevmatika siswa ke vlas IX A SMP N 

1 Trangkil pada tahun ajaran 2024/2025 dalam mata pevlajaran matevmatika, 

khususnya matevri bangun ruang sisi datar yang mevnggunakan movde vl jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan augmevnte vd revality adalah 

se vbe vsar 75 tidak dibevnarkan. Bevrdasarkan tabevl di atas dapat kita kevtahui bahwa 

nilai mevan pada povsttevst adalah sevbe vsar 85,93 nilai tevrse vbut tidak mevme vnuhi, bahkan 

mevlampaui, batas KKTP yang tevlah ditevtapkan, yaitu 75. Devngan de vmikian, 

pe vnggunaan movde vl pevmbevlajaran jovyfull le varning yang didukung ovle vh mevdia pull 

ovut phovtov math bovx be vrbasis augme vnte vd re vality mevnunjukkan bahwa siswa be vrhasil 

mevncapai KKTP pada saat pevlaksanaan povst-tevst.  

3. Uji Paired Sample T-Test  

Uji Pairevd Sample v T-Tevst dilakukan de vngan cara mevmbandingkan hasil 

pe vnilaian yang dipevrovlevh pe vse vrta sevbe vlum mevngikuti pevrlakuan atau intevrvevnsi (pre v-

One-Sample Statistics 

 N Mevan Std. Devviatiovn Std. Evrrovr Mevan 

povsttevst 30 85.93 8.526 1.557 
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tevst) de vngan hasil pevnilaian yang dipevrovlevh se vtevlahnya (povst-tevst), guna mevnge vtahui 

apakah tevrdapat pevrbe vdaan yang signifikan se vcara statistik di antara kevdua waktu 

pe vngukuran tevrse vbut, devngan rumusan hipovtevsis se vbagai bevrikut. 

𝐻0 ∶ µ1 = µ2 : tidak ada pevrbe vdaan hasil rata-rata prevte vst dan povsttevst litevrasi 

matevmatika siswa yang bevrarti tidak ada pe vngaruh pe vnggunaan 

movdevl pe vmbevlajaran jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov 

math bovx devngan augme vntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika 

siswa.   

𝐻𝑎 : 𝜇1 ≠ 𝜇2 : tevrdapat pevrbe vdaan hasil rata-rata prevte vst dan povstte vst litevrasi 

matevmatika siswa yang bevrarti tevrdapat pe vngaruh pevnggunaan 

movdevl pe vmbevlajaran jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov 

math bovx devngan augme vntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika 

siswa.   

Hasil uji pairevd samplev t-tevst dalam pevnevlitian mevnge vnai pevngaruh movdevl jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan augme vntevd re vality tevrhadap 

litevrasi matevmatika disajikan pada tabevl bevrikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Paired Samples Statistics 

Paired Samples Statistics 

 Mevan N Std. Devviatiovn Std. Evrrovr Mevan 

Pair 1 Prevtevst 66.47 30 7.873 1.437 

Povsttevst 85.93 30 8.526 1.557 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Paired Samples Correlations 

Paired Samples Correlations 

 N Covrrevlatiovn Sig. 

Pair 1 prevtevst & povsttevst 30 .436 .016 

 



64 
 
 
 

 
 

Tabel 4.7 Hasil Uji Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Pairevd Diffevrevncevs 

T df 

Sig. (2-

tailevd) Mevan 

Std. 

Devviatiovn 

Std. Evrrovr 

Mevan 

95% Covnfidevncev 

Intevrval ovf thev 

Diffevrevncev 

Lovwevr Uppevr 

Pair 1 prevtevst - 

povsttevst 
-19.467 8.725 1.593 -22.725 -16.209 -12.221 29 .000 

Be vrdasarkan hasil uji pairevd sample vs statistic, dipevrovlevh nilai rata-rata prev-te vst 

se vbe vsar 66.47, se vdangkan nilai rata-rata povst-tevst me vncapai 85.93. Hasil analisis 

pada tabevl pairevd sample vs covrre vlatiovns me vnunjukkan bahwa kove vfisievn kovre vlasi yang 

dipevrovle vh sevbe vsar 0,436 devngan tingkat signifikansi 0,016. Hasil ini mevnunjukkan 

bahwa tevrdapat kevte vrkaitan antara pevningkatan skovr pre v-tevst dan povst-tevst. Se vlain 

itu, hasil pada tabevl pairevd sample v tevst me vnunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-

tailevd) se vbe vsar 0,000, yang bevrarti < 0,05, se vhingga H₀ dinyatakan ditovlak. 

Be vrdasarkan hasil uji pairevd sample v te vst te vrse vbut, mevnunjukkan bahwa tevrdapat 

pe vrbevdaan signifikan antara skovr pre v-tevst dan povst-tevst karevna nilai rata-rata prev-tevst 

levbih re vndah dibanding devngan nilai rata-rata povst-tevst. De vngan de vmikian, dapat 

disimpulkan bahwa skovr rata-rata litevrasi matevmatika siswa kevlas IX A SMP Ne vge vri 

1 Trangkil tahun pevlajaran 2024/2025 pada matevri bangun ruang sisi datar 

mevngalami pevningkatan sevte vlah ditevrapkan pe vmbevlajaran matevmatika 

mevnggunakan movde vl jovyfull levarning bevrbantuan pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality. 

4. Uji N-Gain  

Pe vnilaian tevrhadap soval povst-tevst dan pre v-tevst digunakan untuk mevlaksanakan 

analisis uji N-Gain. Uji ini bevrtujuan untuk mevngukur pe vningkatan litevrasi 

matevmatika siswa kevlas IX A SMP Ne vge vri 1 Trangkil sevtevlah mevngikuti 
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pe vmbevlajaran yang mevnggunakan movdevl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov 

math bovx. Hasil uji N-Gain dalam pevnevlitian ini dapat dilihat pada tabevl be vrikut. 

Tabel 4.8 Hasil Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mevan Std. Devviatiovn 

NGain_skovr 30 .20 1.00 .5797 .23165 

NGain_pevrsevn 30 20.00 100.00 57.9684 23.16488 

Valid N (listwisev) 30     

Tabe vl tevrse vbut mevnunjukkan nilai rata-rata (mevan) se vbe vsar 0,5797. Bevrdasarkan 

kritevria uji N-Gain, nilai tevrse vbut masuk dalam intevrval 0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7, yang be vrarti 

tevrmasuk dalam katevgovri se vdang. Devngan devmikian, hasil uji N-Gain ini 

mevnunjukkan bahwa siswa kevlas IX A SMP Ne vge vri 1 Trangkil mevngalami 

pe vningkatan litevrasi matevmatika devngan tingkat pevngaruh se vdang sevtevlah mevngikuti 

pe vmbevlajaran mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math 

bovx devngan augmevntevd revality, sevsuai de vngan standar kritevria N-Gain yang 

digunakan.  

4.3 Pembahasan  

4.3.1 Pengaruh Model Joyfull Learning Berbantuan Pull Out Photo Math Box  

dengan Augmented Reality terhadap Literasi Matematika Siswa.  

Pe vne vliti mevmbevrikan pe vrlakuan tevrhadap siswa me vnggunakan movde vl jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan augmevnte vd re vality se vbanyak 2 

kali pevrtevmuan. Pe vmbevrian pevrlakuan dalam pevnevlitian ini dilaksanakan 

be vrdasarkan sintaks atau langkah-langkah movde vl jovyfull levarning yang mevliputi 

tahap pevrsiapan, tahap pevnyampaian, tahap pevlatihan, dan tahap pevnutup. 
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Pe vmbevlajaran devngan movde vl jovyfull levarning bevrbantuan pull ovut phovtov math bovx 

dilakukan devngan mevmbagi siswa kev dalam 4 kevlovmpovk hevte vrovgevn.  

Pe vrlakuan pevrtama, siswa diminta mevmahami matevri mevlalui mevdia augmevntevd 

re vality yang dipindai mevnggunakan barcovde v pada pull ovut phovtov math bovx. Se vtevlah 

itu, siswa dibagi dalam kevlovmpovk untuk mevngikuti pevrmainan mevnyusun jawaban 

kuis dalam waktu 20 devtik. Ke vlovmpovk yang mevnjawab paling lambat atau salah 

diwajibkan mevmpre vse vntasikan LKPD yang dibe vrikan sevte vlah kuis. Pe vrlakuan kevdua, 

siswa diminta mevnyusun jawaban kuis tanpa mevngaksevs ke vmbali matevri dalam 

augme vntevd re vality, devngan tujuan mevnguji tingkat pevmahaman tevrhadap matevri 

yang tevlah dipevlajari sevbevlumnya. Sevlanjutnya, siswa mevnyevle vsaikan LKPD 2 

se vcara bevrkevlovmpovk. Pe vrmasalahan yang tevrdapat pada LKPD bevrkaitan devngan 

matevri bangun ruang sisi datar. Pevrmasalahan pada LKPD tevrse vbut mevndovrovng 

siswa untuk me vngidevntifikasi dan mevrumuskan masalah dari kovntevks dunia nyata 

ke v dalam bevntuk movdevl matevmatika yang se vsuai devngan mevnggunakan kovnse vp dan 

provse vdur matevmatika untuk mevnye vlevsaikannya (Fauziyah et al., 2025). Pe vne vliti 

be vrharap pevmbevlajaran devngan movde vl jovyfull levarning be vrlangsung kovndusif. 

Namun, pada kevnyataannya bevbevrapa siswa ramai sevndiri dan mevngganggu te vman 

lainnya pada saat kuis bevrlangsung. Hal tevrse vbut sevlaras devngan pevndapat Mujiovnov 

(2020) yang mevngatakan bahwa jika guru tidak mampu mevngatur kevlas de vngan 

baik, maka suasana kevlas akan mevnjadi gaduh dan sulit untuk dikevndalikan.  

Hasil pevne vlitian mevnge vnai pevngaruh movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx devngan augmevntevd re vality tevrhadap litevrasi matevmatika, yang 

dianalisis mevlalui uji statistik, mevnunjukkan adanya pevngaruh yang signifikan. 
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Pe vngaruh tevrse vbut muncul karevna provse vs pe vmbevlajaran yang mevnyevnangkan sevrta 

didukung ovle vh adanya mevdia pull ovut phovtov math bovx devngan augmevntevd re vality. 

Pe vnggunaan movdevl jovyfull levarning mevne vkankan pevmbevlajaran yang didukung ovle vh 

lingkungan yang mevnyevnangkan untuk mevningkatkan movtivasi bevlajar (Yabov, 

2020).  

Hal tevrse vbut juga sevjalan devngan hasil pevne vlitian yang dilakukan ovlevh Hasanah 

(2023) Univevrsitas Islam Nevgevri Walisovngov, Se vmarang “Pevne vrapan Movde vl 

Pe vmbevlajaran Jovyfull Levarning te vrhadap Ke vmampuan Pevmahaman Matevmatis 

Siswa Ke vlas V MI Miftahul Akhlaqiyah”. Be vrdasarkan data yang didapat, pada saat 

provse vs pe vmbevlajaran yang dilakukan ovle vh kevlas kovntrovl devngan mevnggunakan 

movdevl pevmbe vlajaran kovnve vnsiovnal, siswa banyak yang mevngevluh bovsan dan kurang 

paham matevri yang diajarkan. Sevbaliknya, pada pevnggunaan movde vl pevmbevlajaran 

jovyfull levarning siswa tampak sevmangat, ge vmbira, dan banyak yang sudah paham 

akan matevri. Adanya me vdia pevndukung se vpe vrti pull ovut phovtov math bovx yang 

dilevngkapi devngan augme vntevd revality juga turut sevrta mevmbangkitkan minat bevlajar 

siswa pada pe vmbevlajaran matevmatika. Se vlain itu, pevnggunaan pull ovut phovtov math 

bovx devngan augmevnte vd re vality mevmudahkan aksevs siswa se vcara levbih luas sevrta 

mevmbe vrikan visualisasi yang levbih nyata dan intevraktif sevhingga dapat 

mevmudahkan siswa dalam mevngaplikasikan matevmatika.  

Provse vs pe vmbevlajaran mevnggunakan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut 

phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality yang bevrlangsung se vlama 2 kali 

pe vrtevmuan mevmpevrovlevh re vspovn povsitif dari siswa. Hal ini dibuktikan devngan hasil 

angkevt revspovn siswa yang sangat baik pada se vtiap aspevknya. Aspe vk pevrtama, tevrkait 



68 
 
 
 

 
 

pe vmanfaatan mevdia dan pevmahaman matevri, mevmpevrovlevh pe vrse vntasev se vbe vsar 

79,40% dan te vrgovlovng sangat baik. Hal tevrse vbut mevnunjukkan bahwa mevdia tevrse vbut 

mevmbantu siswa dalam mevmahami kovnse vp matevmatika se vcara visual dan 

mevnye vnangkan. Aspevk kevdua, yang mevnilai kevmampuan mevnyevle vsaikan soval dan 

partisipasi aktif siswa, mevndapat nilai 80,53%. Hasil te vrsevbut me vncevrminkan 

ke vtevrlibatan aktif siswa dalam pevmbe vlajaran, tevrmasuk dalam mevnyevle vsaikan LKPD 

dan mevngikuti kuis be vrbantuan mevdia. Aspe vk ke vtiga, mevngevnai ke vjevlasan matevri 

mevlalui pevnggunaan movde vl jovyfull levarning, me vmpevrovlevh pe vrse vntase v 80,60% dan 

juga bevrada pada katevgovri sangat baik yang me vngindikasikan bahwa pe vmbevlajaran 

mevnye vnangkan mevmpevrmudah siswa mevmahami matevri. Sevcara kevse vluruhan, kevtiga 

aspe vk mevnunjukkan bahwa pevnggunaan mevdia pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality evfevktif dalam mevningkatkan kualitas pevmbevlajaran matevmatika.  

Pe vnilaian tevrhadap litevrasi matevmatika siswa dipevrovlevh dari nilai prev-te vst dan 

povst-tevst. Data awal dikumpulkan mevlalui prev-te vst yang dilaksanakan sevbevlum 

pe vmbevrian pevrlakuan, sevme vntara data akhir dipevrovlevh mevlalui povst-tevst yang 

dilakukan sevtevlah pevrlakuan dibevrikan. Se vbevlum data dianalisis, tevrle vbih dahulu 

dilakukan uji prasyarat analisis, yaitu uji novrmalitas. Pada tahap pevngujian 

novrmalitas yang dilakukan devngan mevnggunakan uji Shapirov-Wilk, dipevrovlevh nilai 

signifikansi sevbevsar 0,184 untuk data prev-tevst dan se vbevsar 0,475 untuk data povst-

tevst. Ke vdua nilai tevrse vbut bevrada di atas tingkat signifikansi 0,05, yang 

mevnunjukkan bahwa data bevrdistribusi novrmal.  

Se vlanjutnya dilakukan uji ovne v samplev t-te vst. Bevrdasarkan hasil pevrhitungan, 

dipevrovle vh nilai signifikansi (Sig. 2-tailevd) se vbe vsar 0,000. Nilai tevrse vbut kurang dari 
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0,05, se vhingga sevsuai devngan kritevria pevngujian yang ditevtapkan, hipovtevsis novl (H₀) 

dinyatakan ditovlak. rata-rata tevs litevrasi matevmatika siswa kevlas IX A SMP N 1 

Trangkil pada tahun ajaran 2024/2025 dalam mata pevlajaran matevmatika, 

khususnya matevri bangun ruang sisi datar yang mevnggunakan movde vl jovyfull 

levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan augmevnte vd revality adalah 

se vbe vsar 75 tidak dibevnarkan. Bevrdasarkan tabevl di atas dapat kita kevtahui bahwa 

nilai mevan pada povsttevst adalah sevbe vsar 85,93 nilai tevrse vbut tidak mevme vnuhi, bahkan 

mevlampaui, batas KKTP yang tevlah ditevtapkan, yaitu 75. Devngan de vmikian, 

pe vnggunaan movdevl pe vmbevlajaran jovyfull le varning yang didukung ovlevh me vdia Pull 

Ovut Phovtov Math Bovx bevrbasis augme vntevd re vality mevnunjukkan bahwa pevse vrta didik 

be vrhasil mevncapai KKTP pada saat pevlaksanaan povst-tevst.  

Tabe vl pairevd sample vs statistics mevnunjukkan bahwa nilai mevan pada povstte vst 

adalah sevbe vsar 85,93 nilai tevrse vbut tidak mevmevnuhi, bahkan mevlampaui batas 

(KKTP) yang te vlah ditevtapkan, yaitu 75. Hasil uji pairevd sample v t-te vst mevnunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (2-tailevd) se vbevsar 0,000, yang bevrarti < 0,05, sevhingga H₀ 

dinyatakan ditovlak. Bevrdasarkan hasil uji pairevd sample v tevst tevrse vbut, mevnunjukkan 

bahwa tevrdapat pevrbevdaan signifikan antara skovr pre v-tevst dan povst-tevst karevna nilai 

rata-rata prev-tevst levbih revndah dibanding de vngan nilai rata-rata povst-tevst.  

Tahap tevrakhir yakni Uji N-Gain. Hasil uji N-Gain me vnunjukkan nilai rata-rata 

(me van) se vbevsar 0,5797. Bevrdasarkan kritevria uji N-Gain, nilai tevrse vbut masuk dalam 

intevrval 0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7, yang be vrarti te vrmasuk dalam katevgovri se vdang. De vngan 

de vmikian, dapat disimpulkan bahwa pevnggunaan movde vl jovyfull levarning be vrbantuan 

pull ovut phovtov math bovx devngan augme vnte vd revality bevrpevngaruh tevrhadap litevrasi 
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matevmatika siswa pada matevri bangun ruang sisi datar di kevlas IX A SMP Ne vge vri 1 

Trangkil, Kovta Pati, Tahun Ajaran 2024/2025.  

4.3.2 Kendala dalam Penelitian  

Se vlama pevlaksanaan pevne vlitian di SMP Ne vgevri 1 Trangkil, pevne vliti tevntu saling 

be vrintevraksi devngan guru mata pevlajaran dan para siswa. Pevnevliti mevmpe vrovlevh 

bimbingan sevrta pe vngalaman yang tevlah dibagikan ovlevh guru mape vl se vlama provse vs 

mevngajar di kevlas. Mevskipun devmikian, pe vlaksanaan pevne vlitian juga tidak tevrlevpas 

dari bevbevrapa kevndala sevpe vrti waktu pevnevlitian yang kurang evfisievn karevna tevrje vda 

ovlevh adanya kevgiatan P5 di sevkovlah. Kevgiatan P5 ini wajib dilaksanakan ovlevh 

se vluruh siswa se vhingga waktu pevne vlitian mundur dari tanggal yang tevlah 

direvncanakan. Sevlain itu, bevbe vrapa siswa juga se vring ramai sevndiri pada saat 

pe vmbevlajaran bevrlangsung sevhingga mevngganggu fovkus siswa yang lain.  

4.3.3 Solusi  

Ke vndala-kevndala tevrse vbut be vrhasil diatasi ovlevh pe vne vliti mevlalui: (1) pevrsiapan 

yang matang sevbe vlum mevmasuki kevlas baik dari sevgi mevntal maupun mevdia yang 

dipevrlukan (2) mevnjaga kovndisi kevlas tevtap kovndusif de vngan mevmbevrikan arahan 

ke vpada siswa sevbe vlum pevmbevlajaran be vrlangsung dibantu ovle vh guru dan 

mevmbe vrikan tevguran bagi siswa yang ramai sevndiri pada saat pevmbevlajaran 

be vrlangsung sevrta mevnge vmbangkan pevmbevlajaran sevbagai tanggung jawab bevrsama 

antara guru dan siswa, se vhingga tevrcipta suasana bevlajar yang tevrtib, mevnye vnangkan, 

dan evfe vktif (Hanipah evt al., 2022).  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Be vrdasarkan rangkaian hasil pevne vlitian yang tevlah dipevrovle vh se vrta 

pe vmbahasan yang dilakukan sevcara mevndalam tevrhadap data yang dikumpulkan, 

maka dapat disimpulkan bahwa tevrdapat pe vngaruh yang signifikan dari pevnggunaan 

movdevl jovyfull levarning be vrbantuan pull ovut phovtov math bovx de vngan augme vntevd 

re vality tevrhadap litevrasi matevmatika siswa SMP. Hasil uji kevtuntasan individu (ovnev 

sample v t-tevst) me vnunjukkan skovr rata-rata se vbe vsar 85,93, yang me vlampaui (KKTP) 

SMP Ne vge vri 1 Trangkil sevbe vsar 75. Rata-rata skovr pre v-tevst se vbe vsar 66,47 mevningkat 

mevnjadi 85,93 pada povst-tevst, yang mevngindikasikan adanya pevningkatan 

ke vmampuan litevrasi matevmatika siswa. Se vlain itu, hasil analisis N-Gain 

mevnunjukkan nilai rata-rata sevbe vsar 0,5797, yang te vrmasuk dalam katevgovri 

pe vningkatan sevdang (0,3 ≤ g ≤ 0,7). Hal tevrse vbut mevnunjukkan bahwa pevnggunaan 

movdevl jovyfull levarning be vrbantuan mevdia pull ovut phovtov math bovx devngan 

augme vntevd re vality bevrpevngaruh tevrhadap pe vningkatkan litevrasi matevmatika siswa 

ke vlas IX A SMP Ne vge vri 1 Trangkil pada tingkat katevgovri sevdang.  

5.2 Saran  

Saran dari pevne vliti tevrkait hasil pevne vlitian yang tevlah dilakukan agar dapat 

mevnjadi bahan pevrtimbangan dan pevmikiran, yaitu: 

1. Movde vl jovyfull levarning dapat ditevrapkan ovlevh bapak/ibu guru mapevl dalam 

pe vmbevlajaran matevmatika guna mevmbangkitkan minat dan movtivasi bevlajar 

siswa pada mapevl matevmatika.  
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2. Pull ovut phovtov math bovx devngan augme vntevd re vality dapat digunakan sevbagai 

salah satu mevdia altevrnatif guru kevtika akan mevnggunakan movde vl 

pe vmbevlajaran jovyfull levarning pada mata pe vlajaran matevmatika.  

3. Guru pe vrlu mevmahami langkah-langkah movde vl jovyfull levarning se vrta matevri 

yang akan disampaikan sevcara mevndalam.   
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